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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perhatian peneliti terhadap 
perubahan kurikulum di Indonesia. Hingga pada saat ini dari kurikulum 
2013 menjadi kurikulum merdeka. Tujuan penelitian ini ada dua yang 
meliputi: (1) Untuk mendeskripsikan Kurikulum Merdeka pada 
pembelajaran Matematika pada jenjang SMA sederajat; (2) Untuk 
mendeskripsikan bentuk pemetaan capaian pembelajaran matematika pada 
jenjang SMA sederajat yang berkaitan dengan STEM. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Analisis Isi. Objek 
penelitian yang digunakan disini, yaitu capaian pembelajaran pada 
kurikulum merdeka. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
instrumen utama dan  instrumen pendukung. Prosedur penelitian ini 
meliputi: (a) Memilih konten yang akan dianalisis; (b) Menentukan unit dan 
kategori analisis; (c) Mengembangkan aturan coding; (d) Melakukan coding 
berdasarkan aturan coding; (e) Menganalisis hasil dan penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini menghasilkan dua temuan yang meliputi: (1) 
Kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika di jenjang SMA 
sederajat dibagi menjadi dua fase, yaitu fase E dan F yang masing-masing 
fase memuat capaian pembelajaran yang dibagi menjadi empat elemen yang 
meliputi: (a) elemen Bilangan; (b) elemen Aljabar dan Fungsi; (c) elemen 
Geometri; (d) elemen Analisis data dan Peluang; (2) Elemen yang banyak 
dikaitkan dengan dengan STEM adalah, (a) Analisis data dan Peluang 
karena CP pada elemen ini banyak yang mengarah pada standar STEM; (b) 
elemen Geometri; (c) elemen Aljabar dan Fungsi; (d) elemen Bilangan 
karena pada fase E dan F ini hanya meneruskan pada fase A, B, C, dan D. 
Peran Engineering sudah masuk pada standar STEM NGSS. Sedangkan 
peran teknologi adalah sebagai alat atau media yang disesuaikan dengan 
materi yang diajarkan. 

 
Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, STEM, Jenjang SMA Sederajat, Analisis  
Isi 
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ABSTRACT 
 

This research was motivated by researchers' attention to curriculum 
changes in Indonesia. Until now, the 2013 curriculum has become an 
independent curriculum. There are two aims of this research which include: 
(1) To describe the Independent Curriculum for Mathematics learning at 
high school and equivalent level; (2) To describe the form of mapping of 
mathematics learning outcomes at high school and equivalent levels related 
to STEM. This research uses a qualitative approach with the type of Content 
Analysis. The research object used here is learning outcomes in the 
independent curriculum. The instruments used in this research are the main 
instrument and supporting instruments. This research procedure includes: 
(a) Selecting the content to be analyzed; (b) Determine the units and 
categories of analysis; (c) Develop coding rules; (d) Carry out coding 
based on coding rules; (e) Analyze the results and draw conclusions. This 
research produced two findings which include: (1) The independent 
curriculum for mathematics learning at the high school and equivalent level 
is divided into two phases, namely phases E and F, each phase contains 
learning outcomes which are divided into four elements which include: (a) 
elements Number; (b) Algebra and Function elements; (c) Geometry 
elements; (d) Data Analysis and Opportunity elements; (2) Elements that 
are widely associated with STEM are, (a) Data analysis and opportunities 
because many CPs in these elements lead to STEM standards; (b) Geometry 
elements; (c) Algebra and Function elements; (d) Number elements because 
phases E and F only continue with phases A, B, C, and D. The role of 
Engineering is included in the NGSS STEM standards. Meanwhile, the role 
of technology is as a tool or media that is adapted to the material being 
taught. 

 
Keywords: Independent Curriculum, STEM, High School and Equivalent 
Level, Content Analysis
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kurikulum merupakan pola dan tatanan mata pelajaran yang 
harus dilalui oleh peserta didik pada satuan pendidikan untuk kegiatan 
pembelajaran dan program dari rancangan pembangunan  konten dan 
bahan ajar. Kurikulum baru disahkannya pada tahun 20022, yaitu 
kurikulum merdeka. Implementasi kurikulum merdeka dimulai 
melalui jalur mandiri. Memasuki tahun ajaran 2023/2024 kurikulum 
merdeka mulai diterapkan  mulai dari PAUD sampai perguruan 
tinggi. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang mempelajari  
intrakurikuler yang beragam dimana konten akan sangat diperlukan 
agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep 
dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki tanggung jawab untuk 
memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. 
Dibalik tugas proyek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar 
pada kurikulum merdeka yang dikembangkan berdasarkan tema 
tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah.1  

Tahapan pelaksanaan kurikulum merdeka bukanlah hanya 
suatu aturan atau standar yang harus ditetapkan oleh Pemerintah. 
Tahapan ini sudah disusun untuk membantu guru dan lembaga 
pendidikan dalam menetapkan tujuan implementasi kurikulum 
merdeka. Setiap guru dan lembaga pendidikan memiliki kecermatan 
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, tahapan implementasi ini dibuat 
agar setiap guru sadar dan berani untuk mencoba menerapkan 
kurikulum merdeka dalam pembelajaran. Keyakinan yang dimaksud 
adalah kepercayaan bahwa guru mampu terus belajar dan 
mengembangkan kemampuan mereka dalam menyampaikan yang 

                                                           
1.HPHQGLNEXGULVWHN�� ³%XNX� 6DNX�� 7DQ\D� -DZDE� .XULNXOXP� 0HUGHND�´�

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, 2022, 9±46, 
http://repositori.kemdikbud.go.id/id/eprint/25344. 
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terbaik untuk mengimplementasikan kurikulum, dan yang lebih 
penting lagi, pada proses pendidikan2 

Peserta didik pada kurikulum merdeka, diharapkan mampu 
mengenal serta mengembangkan diri sesuai minatnya secara proaktif 
di semua dimensi profil pembelajaran. Untuk itu, layanan peminatan 
dan perencanaan individual diharapkan dapat membantu kebutuhan 
peserta didik dalam mengenali minat, bakat, dan kemampuannya 
sejak dini.3 Khususnya pada peserta didik yang duduk di bangku SMA 
akan sangat bermanfaat bila berkolaborasi dengan kurikulum 
merdeka ini karena yang melatih daya pikir kritis,  sistem, 
komputasional, atau design thinking dalam mewujudkan produk 
berteknologi, kreatif, inovatif, sekaligus kemampuan solidaritas 
untuk berkarya membangun produk berteknologi yang memudahkan 
peserta didik untuk mengembangkan kehidupan sehari-hari.4   

Salah satu cara terbaik dalam mencari pengenalan minat dan 
bakat, terutama bila jenis kegiatannya merupakan pilihan mereka. 
Selain untuk pengenalan minat, bakat, dan kemampuan, satuan 
pendidikan dapat dirancang sebagai aktivitas di luar kurikulum 
terhadap satuan pendidikan nonformal program pendidikan 
Kesetaraan, pengaturan pembelajaran bersifat fleksibel dengan 
mempertimbangkan kesamaan peserta didik, lingkungan belajar, dan 
satuan pendidikan.5 

STEM (Sub struktur, Technology, Engineering and 
Mathematics), merupakan peraturan ilmu yang keempatnya berkaitan 
erat satu sama lain. Pendekatan STEM dalam pembelajaran 
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang berkesan bagi 

                                                           
2.HPHQGLNEXGULVWHN� %6.$3�� ³7DKDSDQ� ,PSOHPHQWDVL� .XULNXOXP� 0HUGHND� 'L�

6DWXDQ� 3HQGLGLNDQ��´� Kemendibudristek, 2022, 1±16, 
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2022/07/Tahapan-
Implementasi-Kurikulum-Merdeka.pdf. 

3'�)�5RVDGL��+�<���$QGUL\DQL��³,PSOHPHQWDVLQ�%LPELQJDQ�'DQ�.RQVHOLQJ�8QWXN�
-HQMDQJ� 3HQGLGLNDQ� 'DVDU� 'DQ� 0HQHQJDK�´� Jurnal Prosiding: Konferensi Ilmiah 
Mahasiswa Unissula (KIMU), no. ISSN 2720-9148 (2020): 356±63. 

4KePHQGLNEXG� 5LVWHN�� ³3URILO� 3HODMDU� 3DQFDVLOD�´�Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 2021, 1±108. 

5:LQG\� +DVWDVDVL�� ³3DQGXDQ� 3HQJHPEDQJDQ� .Xrikulum Operasional Satuan 
3HQGLGLNDQ�´�Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknomorlogi, nomor. 
April (2022): 118. 
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peserta didik melalui integrasi pengetahuan, konsep, dan 
keterampilan berfikir secara sistematis dalam proses belajar-mengajar 
guna mengembangkan kreativitas Peserta didik melalui proses 
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.6 STEM sebagai 
pendekatan interdisiplin pada pembelajaran, yang mana peserta didik 
menggunakan sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam 
konteks benar adanya untuk menghubungkan antara sekolah, dunia 
kerja, dan dunia global, sehingga peserta didik mampu berkompetisi 
dalam era globalisasi berbasis pengetahuan.7 Penerapan pendekatan 
pembelajaran STEM ini dapat mendukung meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis Peserta didik. Berpikir kritis adalah 
berpendapat dengan reflektif yang berfokus pada pengambilan 
keputusan tentang apa yang sudah benar-benar diyakini dan apa yang 
harus dilakukan selanjutnya. Pendekatan pembelajaran STEM dengan 
mengintegrasikan keempat komponennya mampu menciptakan 
aktivitas berpikir peserta didik yang berguna untuk mengakomodasi 
munculnya berpikir kritis. Peserta didik yang ditandai dengan 
kemampuan pemecahan masalah, mengambil keputusan, 
menganalisis asumsi, mengevaluasi, dan melakukan pencarian.8 

Pendekatan STEM dalam pembelajaran matematika mampu 
mengaitkan konsep matematika secara teoritis berbasis teknologi 
informasi dengan permasalahan kontekstual dalam kehidupan 
bermasyarakat.9 Integrasi pendidikan STEM dalam pembelajaran 

                                                           
6'ZLNL�3UDVHW\D�6XEDNWL�HW�DO���³3HQJHPEDQJDQ�(-LKPD Berkarakteristik Budaya 

Jambi Menggunakan Model Discovery Learning Berbasis STEM Untuk Meningkatkan 
.HPDPSXDQ� %HUSLNLU� .UHDWLI� 0DWHPDWLV�´� -XUQDO� &HQGHNLDࣟ�� -XUQDO� 3HQGLGLNDQ�
Matematika 5, nomor. 2 (2021): 1249±64, https://www.j-
cup.org/index.php/cendekia/article/view/629. 

7Nuri Ade Iksani Devi, Albertus Djoko Lesmonomor, dan Heni Mulyo Widodo, 
³$QDOLVLV�.UHDWLYLWDV�0DWHPDWLV�6LVZD�6Pa Melalui Project Based Learning Terintegrasi 
6WHP�3DGD�3HPEHODMDUDQ�)LVLND�(ODVWLVLWDV�'L�.HODV�;L�0LSD���6PDQ���-HPEHU�´�Jurnal 
Pembelajaran Fisika 9, nomor. 3 (2020): 95, https://doi.org/10.19184/jpf.v9i3.17986. 

8Nailul Khoiriyah, " Implementasi Pendekatan Pembelajaran Stem Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Sma Pada Materi Gelombang 
Bunyi", Jurnal Elemen 7 2018 

9I Wayan Widana dan .DGHN� /LVD� 6HSWLDUL�� ³.HPDPSXDQ� %HUSLNLU� .UHDWLI� 'DQ�
Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Project-Based 
/HDUQLQJ� %HUEDVLV� 3HQGHNDWDQ� 67(0�´� Jurnal Elemen 7, nomor. 1 (2021): 209±20, 
https://doi.org/10.29408/jel.v7i1.3031. 
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Matematika bisa dilakukan pada semua tingkatan pendidikan, mulai 
dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Misalnya, dalam 
pembelajaran matematika yaitu bangun ruang Peserta didik harus 
menguasai konsep dan kaidah dari bangun ruang tersebut. Dengan 
menguasai kaidah bangun ruang. Peserta didik diharapkan mampu 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
teknik khususnya teknik bangunan.10 Pendidikan berbasis STEM saat 
ini menjadi alternatif pembelajaran matematika yang dapat 
membangun generasi agar mampu menghadapi abad 21 yang penuh 
dengan perlawanan dalam mewujudkan kemajuan di masa depan.  

 STEM mengintegrasikan matematika dengan sains, 
teknologi, dan rekayasa sehingga Peserta didik dapat 
mengimplementasikan konsep matematika diterapkan dalam situasi 
nyata. Contohnya, Peserta didik dapat menggunakan pemodelan 
matematika untuk meramalkan hasil percobaan sains, menganalisis 
data, atau merancang solusi rekayasa. Ini mendorong perkembangan 
keterampilan pemecahan masalah Peserta didik. Dalam matematika, 
Peserta didik dihadapkan pada masalah dunia nyata yang 
mengharuskan mereka menggunakan konsep matematika untuk 
mencari solusi. Hal ini membantu mereka mengasah kemampuan 
berpikir kritis dan kreativitas dalam mengatasi masalah matematika 
yang kompleks. Melalui kolaborasi, mereka dapat berbagi ide, 
berdiskusi tentang pendekatan yang digunakan, dan belajar satu sama 
lain. Dengan mempelajari matematika melalui pendekatan STEM, 
Peserta didik dapat memahami hubungan antara matematika dan 
aplikasinya dalam berbagai bidang, seperti ilmu pengetahuan, 
teknologi, rekayasa, keuangan, dan lainnya. Ini membuka peluang 
karir di masa depan dan membantu Peserta didik memahami relevansi 
matematika dalam kehidupan mereka.  

STEM dalam pembelajaran Matematika ditemukan dalam 
integrasi STEM dengan model pembelajaran Project Based Learning 
dan integrasi STEM dengan model pembelajaran Problem Based 

                                                           
10 Huswatun Hasanah, Sri Mukti Wirawati, dan )LWUL�$LGD�6DUL��³,QGRQHVLDQ�-RXUQDO�

of Learning Education and Counseling Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis 
67(0�3DGD�0DWHUL�%DQJXQ�5XDQJ�$UWLNHO�,QIR�´�Jln. Wates Telu 3, nomor. 1 (2020): 
91±100. 
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Learning serta penggunaan media dan bahan ajar berbasis STEM.11 
Pendekatan STEM selain dapat mengkonkretkan masalah 
matematika, juga dinilai mampu membantu Peserta didik dalam 
belajar. Hal ini menarik perhatian para guru matematika guna 
membantu Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui dampak penerapan STEM pada 
pelajaran matematika di sekolah serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerapan STEM di sekolah terutama di jenjang 
Sekolah menengah Atas.12  

Aktivitas STEM secara keseluruhan mempunyai kesan yang 
positif pada sikap peserta didik  terhadap teknologi dan keupayaan 
kemampuan peserta didik.13 Pembelajaran berasaskan kemampuan 
aktivitas STEM boleh meningkatkan pemikiran kritis dan pemikiran 
kreatif peserta didik memberikan kesan yang positif terhadap sikap 
pelajar dan mampu meningkatkan pemikiran kritikal serta pemikiran 
kreatif pelajar dalam proses pembelajaran.14 Media pembelajaran 
interaktif android matematika dengan pendekatan STEM pada materi 
trigonometri yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran matematika karena telah memenuhi kategori kevalidan 
yang sangat valid.15 STEM dalam pembelajaran Matematika 
ditemukan dalam integrasi STEM dengan model pembelajaran 

                                                           
11/DLOL� 5DKPDZDWL� GDQ� 'DGDQJ� -XDQGL�� ³3HPEHODMDUDQ� 0DWHPDWLND� 'HQJDQ�

3HQGHNDWDQ�6WHP��6\VWHPDWLF�/LWHUDWXUH�5HYLHZ�´�Teorema: Teori Dan Riset Matematika 
7, nomormor. 1 (2022): 149, https://doi.org/10.25157/teorema.v7i1.6914. 

12 /LQ\�0DUGKL\DWLUUDKPDK��0XFKODV�0XFKODV��GDQ�0DUKD\DWL�0DUKD\DWL��³'DPSDN�
3HQHUDSDQ�3HQGHNDWDQ�67(0�3DGD�3HPEHODMDUDQ�0DWHPDWLND�'L�6HNRODK�´�-30ࣟ��-XUQDO�
Pendidikan Matematika 6, nomormor. 2 (2020): 78, 
https://doi.org/10.33474/jpm.v6i2.5299. 

13/LQ\�0DUGKL\DWLUUDKPDK��0XFKODV��GDQ�0DUKD\DWL�³'DPSDN�3RVLWLI�'DQ�)DNWRU-
Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Pendekatan STEM Pada Pembelajaran 
0DWHPDWLND�'L�6HNRODK�´�Jurnal Pendidikan Matematika 6, Nomormormor 2, Agustus 
2020: hlm. 13 

14$IJDQL��-DUZDQL��³.XULNXOXP�'DQ�3HQJHPEDQJDQQ\D�´�Modul Pengembangan 
Kurikulum, 2019, 1±34. 

15Rahmawati dan -XDQGL�� ³3HPEHODMDran Matematika Dengan Pendekatan STEM: 
Systematic Literature 5HYLHZ�´ 

16Almas Zati Hulwani, Heni Pujiastuti, dan ,VQD�5DILDQWL��³3HQJHPEDQJDQ�0HGLD�
Pembelajaran Interaktif Android Matematika Dengan Pendekatan STEM Pada Materi 
TrigonomorPHWUL�´�Jurnal Cendekiaࣟ: Jurnal Pendidikan Matematika 5, nomor. 3 (2021): 
2255±69, https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i3.717. 
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Project Based Learning dan integrasi STEM dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning serta penggunaan media dan 
bahan ajar berbasis STEM.16 

Pendekatan STEM selain dapat mengkonkretkan masalah 
matematika, juga dinilai mampu membantu Peserta didik dalam 
belajar. Hal ini menarik perhatian para guru matematika guna 
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan 
Peserta didik dalam pembelajaran matematika begitu kompleks 
sehingga guru membutuhkan sebuah solusi yang mampu 
menyelesaikan permasalahan tersebut sesuai dengan kemajuan 
IPTEK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penerapan 
STEM pada pembelajaran matematika di sekolah serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerapan STEM, terutama di jenjang SMA 
sederajat.17  

Berdasarkan paparan sebelumnya banyak penelitian terdahulu 
membahas tentang mengenai STEM dalam pemodelan pembelajaran 
matematika di Indonesia. Akan tetapi, penelitian terlebih dahulu 
hanya memfokuskan pada pemodelan pembelajaran mengenai 
STEM. Hal tersebut menjadi perhatian peneliti karena belum 
menemukan penelitian yang mengaitkan Kurikulum merdeka pada 
pembelajaran matematika yang berkaitan dengan STEM pada jenjang 
SMA sederajat. Dipilih jenjang SMA sederajat karena pada tingkat 
SMA merupakan lanjutan dan perluasan materi dari jenjang 
sebelumnya. Sehingga, pada jenjang SMA sederajat materi yang 
dibahas menjadi lebih rinci. Oleh karena itu, peluang pembelajaran 
STEM pada jenjang SMA akan lebih luas dibandingkan pada jenjang 
sebelumnya. Pendekatan inovatif yang dapat memfasilitasi 
pemahaman matematika dalam konteks STEM dikenal sebagai 
Kurikulum Merdeka, yang penting untuk persiapan mahasiswa 

                                                           
170DUGKL\DWLUUDKPDK��0XFKODV��GDQ�0DUKD\DWL��³'DPSDN�3HQHUDSDQ�3HQGHNDWDQ�

Stem Pada Pembelajaran MatematLND�'L�6HNRODK�´ 
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menuju bidang ilmu dan karir teknologi yang kompleks.18 Penelitian 
ini akan berfokus untuk mengetahui bagaimana Capaian 
Pembelajaran Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran matematika 
jenjang SMA Sederajat dan bagaimana analisis Capaian 
Pembelajaran matematika terkait STEM pada jenjang SMA sederajat. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka Rumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Matematika 

pada jenjang SMA sederajat? 
2. Bagaimana pemetaan capaian pembelajaran matematika pada 

jenjang SMA sederajat yang berkaitan dengan STEM? 
 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan Masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran 

Matematika pada jenjang SMA sederajat 
2. Untuk mendeskripsikan bentuk pemetaan capaian pembelajaran 

matematika pada jenjang SMA sederajat yang berkaitan dengan 
STEM 
 

D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 
pengetahuan dalam pemetaan capaian pembelajaran pada 
kurikulum merdeka yang berkaitan dengan penggunaan STEM, 
sehingga penggunaan STEM pada kurikulum merdeka dapat 

                                                           
18 (QGDQJ�6XVLODZDWL�HW�DO���³$QDOLVLV�7LQJNDW�.HWHUDPSLODQ�%HUSLNLU�.ULWLV�6LVZD�

60$�´� Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi 6, no. 1 (2020): 11±16, 
https://doi.org/10.29303/jpft.v6i1.1453.  
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meningkatkan capaian pembelajaran Peserta didik terutama pada 
jenjang SMA sederajat sesuai dengan tujuan pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 

Diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan kurikulum 
merdeka dalam capaian pembelajaran Peserta didik yang 
berkaitan dengan STEM. 

b. Bagi Peserta didik 
Diharapkan mampu digunakan dalam kegiatan belajar 
sehingga mampu meningkatkan hasil pembelajaran dan 
mendapatkan hasil yang maksimal. 

c. Bagi Guru 
Sebagai bahan kajian untuk menjadi acuan guru dalam 
menerapkan pembelajaran matematika berbasis STEM pada 
jenjang SMA sederajat. 

d. Bagi Peneliti 
Sebagai panduan atau kerangka yang dapat dijadikan sebagai 
dasar penelitian berikutnya terkait pembelajaran matematika 
berbasis STEM. 
 

E. Telaah Pustaka  
Telaah pustaka, atau dikenal juga sebagai studi literatur, ialah 

suatu proses riset yang bertujuan menghimpun, membaca, menelaah, 
dan menganalisis beragam sumber informasi terkait suatu isu atau 
topik penelitian. Tujuan dari proses ini adalah untuk memperoleh 
pemahaman mendalam mengenai perkembangan terbaru dari 
pengetahuan yang sudah ada mengenai topik tersebut, 
mengidentifikasi area dimana pengetahuan masih terbatas, dan juga 
membangun pondasi teoritis atau konseptual bagi riset yang akan 
dilakukan. 

Novia Ayu Lestari, Sunarty Suly Eraku dan Rusiah dalam 
SHQHOLWLDQQ\D�\DQJ�EHUMXGXO�³Pengaruh Pembelajaran Berintegrasikan 
Sub struktur, Technology, Engineering, And Mathematics(STEM) 
7HUKDGDS� +DVLO� %HODMDU� *HRJUDIL� 'L� 60$� 1HJHUL� �� *RURQWDOR´�
menyatakan bahwa STEM melatih kemampuan kreatif peserta didik 
dalam mengaitkan empat bidang ilmu eksakta sehingga peserta didik 
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memiliki wawasan yang mendalam dan dinamis dalam 
menyelesaikan terkait materi pembelajaran yang telah diberikan.19 

Sang Ayu, Putu Sriasih, dan I Wayan Wendra dalam 
SHQHOLWLDQQ\D� \DQJ� EHUMXGXO� ³6LQNURQLVDVL� %XNX� 7HNV� %DKDVD�
Indonesia SMA/SMK Kelas X Edisi Revisi Dengan Silabus 
.XULNXOXP�����´�PHQ\DWDNDQ�EDKZD�EXNX�WHNV�\DQJ�GLWHOLWL�PHPLOLNL�
tingkat kesinkronan yang sangat tinggi terhadap silabus Kurikulum 
2013. Materi yang ada dalam buku teks sudah sesuai dengan silabus. 
Ketidaksinkronan itu hanya berupa perbedaan yang sangat kecil, 
hanya bersifat sinonim, terminologi, perbedaan kata kerja, bahkan 
materi dalam buku teks justru lebih logis. Jadi, ada perubahan kata 
kerja.20 

Hanif Naufal, Indika Irkhamni, dan Milda Yuliani dalam 
penHOLWLDQQ\D� \DQJ�EHUMXGXO� ³3HQHOLWLDQ�3HQHUDSDQ�3URJUDP�6LVWHP�
Kredit Semester Menunjang Terealisasinya Merdeka Belajar Di SMA 
1HJHUL���3HNDORQJDQ´�PHQ\DWDNDQ�EDKZD�3HODNVDQDDQ�6.6�EHOXP�
optimal karena masih dalam tahap transisi dan masih ada campuran 
dengan program paket, 3) program SKS masuk ke arah dan lebih 
mudah diarahkan ke Program Merdeka Belajar, mesikpun belum 
optimal. Proses pembelajaran yang dilakukan pada program SKS 
dengan merancang pengembangan silabus, pengembangan RPP, dan 
pengembangan UKBM yang dirancang oleh guru.21 

Kurnia Ika Pangesti, Dwi Yulianti, and Sugianto dalam 
SHQHOLWLDQQ\D� \DQJ� EHUMXGXO� ³%DKDQ� $MDU� %HUEDVLV� 67(0� (Sub 
struktur, Technology, Engineering, and Mathematics) untuk 
Meningkatkan Penguasaan Konsep Peserta didik 60$´�PHQ\DWDNDQ�
bahwa bahan ajar berbasis STEM berisi materi tentang fluida dinamis. 
Hasil uji kelayakan menggunakan angket menunjukkan bahan ajar 
termasuk dalam kategori layak digunakan. Hasil uji keterbacaan 

                                                           
19-DPEXUD�*HR�DQG�(GXFDWLRQ�-RXUQDO��³%HULQWHJUDVLNDQ�Sub struktur , Technology 

, Engineering , dan ��67(0���7HUKDGDS�+DVLO�%HODMDU�*HRJUDIL�'L�60$�1HJHUL��´����QR��
September (2021): 70±77, https://doi.org/10.34312/jgej.v2i2.11587. 

20Sang Ayu, Putu Sriasih, and I Wayan WenGUD��³6LQNURQLVDVL�%XNX�7HNV�%DKDVD�
,QGRQHVLD�60$���60.�.HODV�;�(GLVL�5HYLVL�'HQJDQ�6LODEXV�.XULNXOXP�����´�����QR����
(2022): 377±82. 

210HUGHND� %HODMDU� DQG� '� ,� 6PD�� ³3HQHOLWLDn Penerapan Program Sistem Kredit 
6HPHVWHU�0HQXQMDQJ�7HUHDOLVDVLQ\D�´������ 
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menggunakan tes rumpang menunjukkan bahan ajar termasuk dalam 
kategori mudah dipahami. Bahan ajar dapat meningkatkan 
penguasaan konsep Peserta didik yang ditandai dengan peningkatan 
nilai pretest ke posttest.22 

Muhammad Amin dan Ibrahim dalam penelitiannya yang 
berjudul Meta Analisis: Keefektifan STEM Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kreatif Peserta didik´� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� VHFDUD�
keseluruhan dari 30 data sampel pendekatan STEM berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kreatif Peserta didik dengan RE-Model 
57% yang berarti kategori sedang. Dan dari output berdasarkan 
jenjang, STEM paling berpengaruh di jenjang SMA sederajat dengan 
sampel sebanyak 11 data dan RE-Model 65% yang berarti kategori 
sedang, sisanya dipengaruhi oleh pendekatan lainnya dan beberapa 
variabel lainnya.23 Metode penelitian, persamaan, dan perbedaan pada 
penelitian sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 1.1 

 
Tabel 1.1  

Telaah Pustaka 
No Penulis, 

Tahun 
Judul Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Novia Ayu 
Lestari, 
Sunarty 
Suly Eraku 
dan Rusiah, 
2021 

Pengaruh 
Pembelajaran 
Berintegrasika
n Sub struktur, 
Technology, 
Engineering, 
And 
Mathematics(
STEM) 
Terhadap 
Hasil Belajar 
Geografi Di 

Metode 
penelitian 
Kualitatif, 
jenis 
penelitian 
Desain 
Posttest 
Control Group 
Design 

 

Sama-sama 
meneliti pada 
Peserta didik 
SMA untuk 
pembelajaran 
STEM 

Pada 
penelitian ini 
mengkaji 
pengaruh 
STEM pada 
Pembelajaran 
Geografi 
sedangkan 
pada penelitian 
dalam skripsi 
ini membahas 
STEM pada 

                                                           
22.XUQLD�,ND�3DQJHVWL��'ZL�<XOLDQWL��DQG�6XJLDQWR��³%DKDQ�$MDU�%HUEDVLV�67(0�

(Sub struktur, Technology, Engineering, and Mathematics) Untuk Meningkatkan 
3HQJXDVDDQ�.RQVHS�6LVZD�60$�´�Unnes Physics Education Journal 6, no. 3 (2017): 53±
58, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej/article/view/19270. 

230XKDPDG�$PLQ�DQG�0DOLN�,EUDKLP��³0HWD�$QDOLVLV��.HHIHNWLIDQ�6WHP�7HUKDGDS�
.HPDPSXDQ�%HUSLNLU�.UHDWLI�6LVZD�´� Journal of Authentic Research on Mathematics 
Education (JARME) 4, no. 2 (2022): 248±62, https://doi.org/10.37058/jarme.v4i2.4844. 
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No Penulis, 
Tahun 

Judul Metode 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

SMA Negeri 1 
Gorontalo 

pembelajaran 
Matematika 

2 Sang Ayu, 
Putu 
Sriasih, dan 
I Wayan 
Wendra, 
2022 

Sinkronisasi 
Buku Teks 
Bahasa 
Indonesia 
SMA/SMK 
Kelas X Edisi 
Revisi Dengan 
Silabus 
Kurikulum 
2013 

Metode 
penelitian 
Kualitatif 
Deskriptif 

Sama-sama 
meneliti pada 
Peserta didik 
SMA/SMK 
dan mengkaji 
kurikulum 

Pada 
penelitian 
tersebut 
membahas 
pada 
pembelajaran 
Bahasa 
Indonesia 
dengan 
penerapan 
pada  
Kurikulum 
2013 
sedangkan 
pada penelitian 
kali ini 
membahas 
pada 
pembelajaran 
Matematika 
pada 
Kurikulum 
Merdeka 

3 Hanif 
Naufal, 
Indika 
Irkhamni, 
dan Milda 
Yuliani, 
2020 

Penelitian 
Penerapan 
Program 
Sistem Kredit 
Semester 
Menunjang 
Terealisasinya 
Merdeka 
Belajar Di 
SMA Negeri 1 
Pekalongan 

Pendekatan 
kualitatif 
dengan 
rancangan 
studi kasus 
deskriptif 

Sama-sama 
meneliti pada 
Peserta didik 
SMA 
terhadap 
kurikulum 
merdeka  
Kurikulum 
Merdeka 

Pada 
penelitian 
tersebut 
membahas 
bagaimana 
Penerapan 
Program 
Sistem Kredit 
Semester 
menggunakan 
pendekatan 
kualitatif 
dengan 
rancangan 
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No Penulis, 
Tahun 

Judul Metode 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

studi kasus 
deskriptif 
sedangkan 
pada penelitian 
kali ini 
membahas 
mengenai 
kurikulum 
dengan 
menggunakan 
pendekatan 
kualitatif 
Analysis 
Content 

4 Kurnia Ika 
Pangesti, 
Dwi 
Yulianti, 
and 
Sugianto 

Bahan Ajar 
Berbasis 
STEM (Sub 
struktur, 
Technology, 
Engineering, 
and 
Mathematics) 
untuk 
Meningkatkan 
Penguasaan 
Konsep 
Peserta didik 
SMA 

Kurnia 

Metode 
Penelitian dan 
Pengembanga
n dan uji coba 
menggunakan 
One Group 
Pretest-
Posttest 
Design 

Sama-sama 
meneliti pada 
Peserta didik 
SMA untuk 
pembelajaran 
STEM 

Pada 
penelitian 
tersebut 
membahas 
penguasaan 
konsep Peserta 
didik dalam 
pembelajaran 
Fisika 
sedangkan 
pada penelitian 
kali ini 
membahas 
capain 
pembelajaran 
pada mata 
pelajaran 
Matematika 

5 Muhammad 
Amin dan 
Ibrahim, 
2022 

Meta Analisis: 
Keefektifan 
STEM 
Terhadap 
Kemampuan 
Berpikir 

Metode 
penelitian 
menggunakan 
meta analisis, 
yaitu 
mereview, 
mendata dan 

Sama-sama 
meneliti pada 
Peserta didik 
SMA untuk 
pembelajaran 
STEM 

Pada 
penelitian 
tersebut 
membahas 
mengenai 
keefektifan 
STEM 
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No Penulis, 
Tahun 

Judul Metode 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Kreatif Peserta 
didik 

menganalisis 
terbitan 
sebelumnya 
yang 
dikumpulkan 
dari database 
pengindeks 
seperti Google 
Scholar, Portal 
Garuda, 
PubMed. 

terhadap 
kemampuan 
berpikir kreatif 
Peserta didik 
sedangkan 
pada penelitian 
kali ini 
membahas 
mengenai 
capaian 
pembelajaran 
matematika 
berbasis 
STEM dalam 
Kurikulum 
Merdeka 

 
Berdasarkan telaah pustaka dapat disimpulkan bahwa belum 

ada yang penelitiannya menggunakan jenis penelitian Analisis Isi, dan 
juga peneliti terdahulu hanya memfokuskan pada pembelajaran sains 
saja. Sehingga pada dasarnya, masih kurangnya pembelajaran STEM 
terkait pembelajaran matematika di Indonesia pada kurikulum saat 
ini, terutama untuk jenjang  SMA sederajat. Sedangkan pembelajaran 
STEM ini sangat mendukung untuk pembelajaran Matematika, jadi 
pada penelitian ini akan membahas seberapa penting kurikulum 
merdeka kaitannya dengan STEM pada pembelajaran matematika 
pada jenjang SMA sederajat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh gambaran tentang analisis capaian pembelajaran 
Matematika kurikulum merdeka terkait STEM pada jenjang SMA 
sederajat. Pertanyaan penelitian terkait dengan tujuan penelitian serta, 
dengan mempelajari matematika dapat mencapai suatu bidang ilmu 
yang menjadi bagian dari disiplin ilmu pada STEM yaitu engineering 
(teknik). Maka dari itu pada penelitian kali ini akan membahas 
Capaian Pembelajaran STEM pada Kurikulum Merdeka terhadap 
Pembelajaran Matematika dengan metode penelitian Kualitatif 
Analisis Isi. 
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F. Kajian Teori 
1. Pengembangan Kurikulum  

a. Pengertian Kurikulum  
Kehidupan manusia sangat dipengaruhi oleh teknologi 

dan inovasi. Ilmu pengetahuan dan teknologi selalu 
berhubungan dengan semua aspek kehidupan. Teknologi yang 
dimaksud, misalnya membantu memenuhi kebutuhan dasar 
manusia seperti makanan, pakaian, dan papan. Makanan cepat 
saji telah berkembang menjadi representasi dari masyarakat 
modern yang sibuk dan aktif.  

Perubahan-perubahan ini menekankan pentingnya 
pendidikan dalam mengantisipasi perubahan tersebut. Hal ini 
berarti bahwa persiapan sumber daya manusia yang kompetitif 
dalam masyarakat global juga sangat diperlukan, terutama 
para ahli yang mampu mengantisipasi perubahan tersebut. 
Kurikulum sekolah harus mempersiapkan Peserta didik untuk 
menghadapi tantangan ini melalui penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan khusus yang diperoleh melalui proses 
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, kurikulum tidak hanya 
mengarahkan Peserta didik untuk memahami konsep tetapi 
juga untuk menguasainya. Selain itu, penting juga untuk 
mengembangkan kemampuan Peserta didik dalam mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
menyesuaikan diri dengan kehidupan yang dinamis.24 

Asal usul pengertian kurikulum berasal dari dunia 
olahraga, yaitu curir (pelari) dan curere (tempat berpacu). Ini 
mengacu pada jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari 
dari titik awal start hingga mencapai garis finish untuk 
memperoleh medali penghargaan.25  

Pengertian program seperti yang telah dijelaskan diatas 
dianggap terbatas atau terlalu sederhana. Ketika kita 
memeriksa literatur atau karya lain mengenai kurikulum 

                                                           
24-DUZDQL� $IJDQL�� ³.XULNXOXP� 'DQ� 3HQJHPEDQJDQQ\D�´� Modul Pengembangan 

Kurikulum, 2019, 1±34. 
256XVLODQD� GDQ� 5XGL�� ³.XULNXOXP� GDQ� 3HPEHODMDUDQ�´� -XUQDO� 0XOWLOLQJXDO� ���

nomormor. 1 (2023): 114±19. 
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sekolah, terutama yang dikembangkan di negara maju, kita 
akan menemukan definisi yang lebih inklusif dan beragam. 
Program ini tidak hanya terbatas pada materi pelajaran 
tertentu, melainkan mencakup semua pengalaman belajar 
yang dialami oleh Peserta didik dan berpengaruh pada 
perkembangan pribadinya.26 

Kurikulum, sebagai suatu rencana dalam bidang 
pendidikan, memegang posisi yang krusial karena seluruh 
aspek kegiatan pendidikan bermuara pada kurikulum. Karena 
pentingnya peran kurikulum sebagai inti dari kegiatan 
pendidikan, maka penyusunannya memerlukan dasar atau 
pondasi yang kuat, yang dapat dicapai melalui analisis dan 
penelitian yang mendalam.27 Selain itu, istilah kurikulum juga 
bisa merujuk pada dokumen yang menguraikan tujuan, materi 
pembelajaran, proses pengajaran, jadwal, dan metode 
evaluasi. 

 
b. Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang baru dan 
dilaksanakan secara bertahap pada satuan pendidikan mulai 
tahun ajaran baru 2013/2014. Setelah satu tahun berjalan 
secara bertahap, kurikulum baru dilaksanakan secara serentak 
di seluruh satuan pendidikan mulai tahun ajaran baru 
2014/2015.28 

Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai 
pengikat kurikulum yang dikembangkan oleh setiap sekolah 
dan satuan pendidikan di berbagai wilayah dan daerah. 
Kurikulum K-13 merupakan sebuah kurikulum yang 
diterapkan di Negara Indonesia saat ini. Kurikulum disahkan 
oleh pemerintah pada tahun 2013. Adapun tujuannya sebagai 

                                                           
26+HUQDZDQ�5XGL�6XVLODQD��$VHS�+HUU\��³.RQVHS�'DVDU�.XULNXOXP�3HQGLGLNDQ�´�

Jurnal Pendidikan Luar Bisaa UPI, 2018, 1±16, 
http://repository.radenfatah.ac.id/4116/1/lengkap A5.pdf.   

27Harmita dan $O\��³,PSOHPHQWDVL�3HQJHPEDQJDQ�GDQ�7XMXDQ�.XULNXOXP�´�-XUQDO�
Multilingual 3, nomormor. 1 (2023): 114±19. 

28Wiwin Fachrudin Yusuf. Implementasi Kurikulum 2013 (K13) Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan 
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bentuk usaha untuk membentuk masyarakat yang mempunyai 
kemampuan dan agar bisa menjalani kehidupan serta sebagai 
warga negara yang beriman, dan kreatif. Desain dari pada 
kurikulum K-13 ini tidak lain untuk mempersiapkan para 
Peserta didik dengan beragam kompetensi. Dengan adanya 
kompetensi mampu menjawab tantangan global saat ini. Pada 
kurikulum K-13, para guru dituntut menyiapkan pembelajaran 
yang basisnya tematik integratif dengan pendekatan saintifik 
serta menerapkan sebuah model yang tepat dengan kurikulum. 
Berbasis tema merupakan pembelajaran tematik, adanya 
penghubung antara konsep mata pelajaran yang berbeda, 
sehingga para Peserta didik diberi kemudahan untuk 
memahami konsep yang didasarkan pada satu mata 
pelajaran.29 

Dengan demikian implementasi kurikulum K13 di 
setiap sekolah dan satuan pendidikan akan memiliki warna 
yang berbeda satu sama lain, sesuai dengan kebutuhan 
wilayah daerah masing-masing sekolah dan satuan 
pendidikan, serta sesuai pula dengan kondisi dan karakteristik 
dan kemampuan peserta didik. Namun demikian semua K13 
yang dikembangkan oleh masing-masing sekolah dan daerah 
akan memiliki warna yang sama, yakni warna yang digariskan 
oleh standar nasional pendidikan (SNP).30 

Dalam Kurikulum 2013, Pemerintah menetapkan 
Kompetensi Inti/Kompetensi Dasar (KI/KD) yang menjadi 
rujukan utama dalam pengembangan rancangan pembelajaran, 
khususnya untuk kegiatan intrakurikuler. Panduan ini 
memfasilitasi proses berpikir dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang dimulai dari menganalisis 
Kompetensi Dasar, merumuskan tujuan pembelajaran secara 

                                                           
29Siti Aisyah dan 5LULQ�$VWXWL��³$QDOLVLV�0HQJHQDL�7HODDK�.XULNXOXP�.-13 Pada 

-HQMDQJ� 6HNRODK� 'DVDU�´� Jurnal Basicedu 5, nomormor. 6 (2021): 6120±25, 
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1770. 

30:DUQL� 7�� 6XPDU�� ³,PSOHPHQWDVL�.RPSHWHQVL�*XUX�0HQJHOROa Kurikulum K13 
'DODP� 3HPEHODMDUDQ� 7HPDWLN� 'L� 6GQ� 6H� .HFDPDWDQ� 7HODJD� .DEXSDWHQ� *RURQWDOR�´�
Pedagogika 9, nomormor. 1 (2018): 71±87, 
https://doi.org/10.37411/pedagogika.v9i1.28. 
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mandiri dan menyusun alur tujuan pembelajaran bagi sekolah 
yang memilih untuk melakukannya, mengembangkan 
langkah- langkah pembelajaran yang terdiferensiasi, serta 
mengembangkan asesmen pada awal dan akhir pembelajaran 
yang dikemas dalam dokumen perencanaan pembelajaran. 
Perencanaan serta pelaksanaan asesmen dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengolahan, dan pelaporan hasil 
penilaian atau asesmen. Panduan Pembelajaran dan Asesmen 
difokuskan untuk pembelajaran dan asesmen intrakurikuler.31 

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan 
filosofis yang memberikan dasar bagi pengembangan seluruh 
potensi peserta didik menjadi manusia Indonesia berkualitas 
yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional.32 Peng-
implementasian kurikulum 2013 swcara bertahap dilakukan 
oleh pemerintah dengan adanya penekanan aspek afektif dan 
sosial yang terdapat dalam kompetensi inti 1 dan kompetensi 
inti 2 yang wajib ada dalam seluruh mata pelajaran di sekolah 
di dalam kurikulum 2013.33 

 
c. Kurikulum Merdeka 

Profil pelajar Pancasila merupakan bentuk 
penerjemahan tujuan pendidikan nasional. Profil pelajar 
Pancasila berperan sebagai referensi utama yang mengarahkan 
kebijakan-kebijakan pendidikan termasuk menjadi acuan 
untuk para pendidik dalam membangun karakter serta 
kompetensi peserta didik. Profil pelajar Pancasila harus dapat 
dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan karena 

                                                           
313XVDW� .XULNXOXP� GDQ� 3HPEHODMDUDQ�� ³3HPEHODMDUDQ� 'DQ� $VHVPHQ� .XULNXOXP�

�����´�Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, Dan Teknomormorlogi Republik Indonesia, 2013. 

323HUPHQGLNEXG��³3HUDWXUDQ�0HQWHUL�3HQGLGLNDQ�'DQ�.HEXGD\DDQ�Nomormormor 
36 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
NomorPRUPRU����7DKXQ������´�Permendikbud, 2018, 1±12. 

33,ND�/LV�0DULDWXQ�DQG�'LDQ�(ND�,QGULDQL��³3HQJXDWDQ�3HQGLGLNDQ�.DUDNWHU�%HUEDVLV�
3DQFDVLOD� 0HODOXL� .XULNXOXP� .��� 'L� 6HNRODK� 'DVDU�´� Civic-Culture: Jurnal Ilmu 
Pendidikan PKn Dan Sosial Budaya, 2018, 153±60, 
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdR16sSDbWK5UKLj6VIyvRv8mFC0. 
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perannya yang penting. Profil ini perlu sederhana dan mudah 
diingat dan dijalankan baik oleh pendidik maupun oleh pelajar 
agar dapat dihidupkan dalam kegiatan sehari-hari. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, profil pelajar Pancasila 
terdiri dari enam dimensi, yaitu: 1) beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) 
bergotong-royong, 4) berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, 
dan 6) kreatif.34 

Pelaksana Kurikulum Merdeka ditetapkan oleh 
pemimpin unit utama yang membidangi kurikulum, asesmen, 
dan perbukuan atas nama Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka 
merupakan serangkaian kegiatan terencana dan sistematis 
dalam mengumpulkan dan mengolah informasi dan data yang 
valid dan reliabel. Evaluasi kurikulum pada satuan pendidikan 
pelaksana Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menguji 
efektivitas, efisiensi, relevansi, dan kelayakan (feasibility) 
rancangan dan implementasi kurikulum dan pembelajaran 
pada satuan pendidikan pelaksana Kurikulum Merdeka. Hasil 
evaluasi dapat dijadikan referensi dalam memperbaiki dan 
menentukan tindak lanjut pengembangan kurikulum pada 
pelaksanaan Kurikulum Merdeka.35 

Pada Kurikulum Merdeka, peserta didik diharapkan 
mampu mengenal serta mengembangkan diri sesuai minatnya 
secara proaktif di semua dimensi profil pembelajaran. Untuk 
itu, layanan peminatan dan perencanaan individual diharapkan 
dapat membantu kebutuhan peserta didik dalam mengenali 

                                                           
34KemendikbudristekNomormor.09, Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, 

Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 
Teknomormorlogi Nomormormor 009/H/KR/2022 Tentang Dimensi, Elemen, Dan 
Sebelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, Kemendikbudristek 
BSKAP RI, 2022. 

35.HSPHQGLNEXGULVWHNGLNWL�� ³3HGRPDQ� 3HQerapan Kurikulum Dalam Rangka 
3HPXOLKDQ� 3HPEHODMDUDQ�´� Menpendikbudristek, 2022, 1±112, 
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/salinan_20220711_121315
_Fix Salinan JDIH_Kepmen Perubahan 56 Pemulihan Pembelajaran.pdf. 
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minat, bakat, dan kemampuannya sejak dini. Peserta didik 
perlu didorong untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.36 

 
d. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Tahapan implementasi kurikulum bukanlah suatu 
peraturan atau standar yang ditetapkan Pemerintah. Tahapan 
ini dirancang untuk membantu pendidik dan satuan 
pendidikan dalam menetapkan target implementasi 
Kurikulum Merdeka. Kesiapan pendidik dan satuan 
pendidikan tentu berbeda-beda, oleh karena itu tahapan 
implementasi ini dirancang agar setiap pendidik dapat dengan 
percaya diri mencoba mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka. Kepercayaan diri yang dimaksud merupakan 
keyakinan bahwa pendidik dapat terus belajar dan 
mengembangkan kemampuan dirinya untuk melakukan yang 
terbaik dalam mengimplementasikan kurikulum, dan yang 
lebih penting lagi, dalam mendidik. Kemampuan untuk terus 
belajar merupakan modal penting bagi pendidik. 

Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka di Satuan 
Pendidikan yaitu sebagai Berikut: 

1. Tahap Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Perancangan kurikulum operasional satuan 

pendidikan. 
b. Perancangan alur tujuan pembelajaran 
c. Perencanaan pembelajaran dan asesmen. 
d. Penggunaan dan Pengembangan perangkat ajar. 
e. Perencanaan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila. 
f. Implementasi proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila 
g. Penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. 
h. Keterpaduan Penilaian dalam Pembelajaran. 

                                                           
365RVDGL�� +�<��� $QGUL\DQL�� ³,PSOHPHQWDVLQ� %LPELQJDQ� 'DQ� .RQVHOLQJ� 8QWXN�

-HQMDQJ�3HQGLGLNDQ�'DVDU�'DQ�0HQHQJDK�´ 
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i. Pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik 
(pendidikan dasar dan menengah). 

j. Koloborasi antara guru untuk keperluan Kurikulum 
dan Pembelajaran. 

k. Kolaborasi dengan orang tua/keluarga dalam 
pembelajaran. 

l. Kolaborasi dengan masyarakat/komunitas/industri. 
m. Refleksi, Evaluasi dan peningkatan kualitas 

implementasi kurikulum. 
n. Penilaian dan pembelajaran. 
o. Kolaborasi dengan orang tua/keluarga dan masyarakat. 

2. Tahapan Kekhususan untuk jenjang SMA Sederajat 
a. Pendampingan Minat dan Bakat. 
b. Pemilihan mata pelajaran untuk kelas XI dan XII. 
c. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 

dengan kapabilitas manajerial berbasis industry. 
d. Keselarasan kurikulum dengan kebutuhan dunia 

kerja.37 
 

e. Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka 
Capaian pembelajaran merupakan Capaian 

Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran 
yang harus dicapai murid pada setiap fase, yang dimulai dari 
fase Pondasi pada PAUD. Capaian Pembelajaran yang 
mencakup sekumpulan kompetensi dan lingkup materi, yang 
disusun secara komprehensif dalam bentuk narasi.38  

Capaian pembelajaran digunakan dalam menentukan 
tingkat kerangka kualifikasi, menetapkan standar kualifikasi, 
menjelaskan program dan kursus, mengarahkan kurikulum, 
dan menentukan spesifikasi penilaian. CP berfokus pada 
pencapaian peserta didik di akhir pembelajaran, hal ini 
sejalan dengan pendekatan student centered dalam dunia 

                                                           
37%6.$3��³7DKDSDQ�,PSOHPHQWDVL�.XULNXOXP�0HUGHND�'L�6DWXDQ�3HQGLGLNDQ�´ 
38Julak, ³&DSDLDQ� 3HPEHODMDUDQ´, Info ASN & Pendidikan, 2023, 1-2, 

https://www.kerjapns.com/2022/10/download-capaian-pembelajaran-
kurikulum.html?m=1  

https://www.kerjapns.com/2022/10/download-capaian-pembelajaran-kurikulum.html?m=1
https://www.kerjapns.com/2022/10/download-capaian-pembelajaran-kurikulum.html?m=1
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pendidikan. Capaian pembelajaran bertujuan untuk 
kemajuan belajar yang digambarkan secara vertikal dari satu 
tingkat ke tingkat yang lain serta didokumentasikan dalam 
suatu kerangka kualifikasi. Selain itu, capaian pembelajaran 
juga harus disertai dengan kriteria penilaian yang tepat yang 
dapat digunakan untuk menilai bahwa hasil pembelajaran 
yang diharapkan telah dicapai.39 Untuk mata pelajaran 
matematika capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase A 
dan berakhir di Fase F. Fase mata pelajaran matematika 
untuk jenjang Sekolah Dasar yaitu pada fase A, B, dan C.40 

Untuk mata pelajaran matematika, capaian yang 
ditargetkan dimulai sejak Fase A dan berakhir di Fase F (lihat 
Tabel 1.2 untuk fase-fase mata pelajaran Matematika). 

Tabel 1.2  
Pembagian Fase Mata Pelajaran Matematika 

Fase Kelas dan Jenjang pada Umumnya 
A Kelas I ± II SD/MI/Program Paket A 
B Kelas III ± IV SD/MI/Program Paket A 
C Kelas V ± VI SD/MI/Program Paket A 
D Kelas VII ± IX SMP/MTs/Program Paket B 
E Kelas X SMA/MA/Program Paket C 
F Kelas XI - XII SMA/MA/Program Paket C 

Berdasarkan Tabel 1.2 Pembagian fase mata 
pelajaran Matematika diatas dapat dipahami bahwa 
Capaian Pembelajaran secara umum merupakan istilah 
pengganti dari KI dan KD sebagaimana dikenal dalam 
Kurikulum 2013, namun dalam kurikulum merdeka 
capaiannya dikelompokkan ke dalam beberapa fase. 
Misalnya, pada jenjang fase di tingkatan SD/MI dibagi 
kedalam 3 fase yaitu: untuk kelas 1 dan 2 termasuk Fase A, 
kelas 3 dan 4 termasuk Fase B, Serta kelas 5 dan 6 
digolongkan sebagai Fase C. Selanjutnya, pada jenjang fase 

                                                           
39Kemendikbud, ³Capaian Pembelajaran Di Kurikulum Sekolah Penggerak´�

SDN2jambu, 1-4,  https://www.sdnduajambu.sch.id/upload/file/14395915TOPIKA.pdf  
40Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknomormorlogi Republik Indonesia 2022  Capaian 
Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika Fase A - Fase F, 2022. 

https://www.sdnduajambu.sch.id/upload/file/14395915TOPIKA.pdf
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di tingkatan SMP/MTs dibagi ke dalam satu fase, yaitu 
untuk kelas 7, 8, dan 9 diklasifikasikan ke dalam Fase D. 
Sedangkan pada jenjang fase di tingkatan SMA/MA 
diklasifikasikan kedalam 2 fase, yaitu: untuk kelas 10 ke 
dalam Fase E, sementara pada kelas 11 dan 12 digolongkan 
ke dalam Fase F.41 

Berikut beberapa perbedaan Capaian Pembelajaran 
Kurikulum Merdeka dan K13:42 

1. Tujuan: Tujuan dari Kurikulum Merdeka adalah untuk 
memperkuat karakter dan moral Peserta didik, 
sementara tujuan dari K13 adalah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan kemampuan Peserta didik 
dalam berbagai bidang. 

2. Pendekatan: Kurikulum Merdeka menggunakan 
pendekatan karakter dan keterampilan, sedangkan K13 
menggunakan pendekatan kompetensi. 

3. Kelas: Kurikulum Merdeka ditujukan untuk kelas 1-6 
SD, sedangkan K13 bisa digunakan dari SD sampai 
SMA. 

4. Mata pelajaran: Kurikulum Merdeka menekankan pada 
pembelajaran karakter dan moral, sedangkan K13 
memiliki mata pelajaran yang lebih lengkap dan 
terstruktur. 

                                                           
41 Imam Hanafie, ³.XULNXOXP�GDODP�3HUVSHNWLI�,PDP�DO-Ghazali dan Relevansinya 

dengan Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka´, 
DAYAH: Journal of 
IslamicEducation,hlm.72,https://www.researchgate.net/publication/370597234_Kurikul
um_dalam_Perspektif_Imam_alGhazali_dan_Relevansinya_dengan_Capaian_Pembelaj
aran_Mata_Pelajaran_PAI_pada_Kurikulum_Merdeka/link/647a3d442cad460a1bee3cb
3/download  

42E-XMLDQ�� ³Kurikulum Merdeka, Pengertian dan perbedaanya dengan K13´�� H-
Ujian.id, hal 1-3,https://e-ujian.id/kurikulum-merdeka-pengertian-dan-perbedaannya-
dengan 
k13/#:~:text=Perbedaan%20Kurikulum%20Merdeka%20dan%20K13&text=Pendekata
n%3A%20Kurikulum%20Merdeka%20menggunakan%20pendekatan,digunakan%20da
ri%20SD%20sampai%20SMA  

https://www.researchgate.net/publication/370597234_Kurikulum_dalam_Perspektif_Imam_alGhazali_dan_Relevansinya_dengan_Capaian_Pembelajaran_Mata_Pelajaran_PAI_pada_Kurikulum_Merdeka/link/647a3d442cad460a1bee3cb3/download
https://www.researchgate.net/publication/370597234_Kurikulum_dalam_Perspektif_Imam_alGhazali_dan_Relevansinya_dengan_Capaian_Pembelajaran_Mata_Pelajaran_PAI_pada_Kurikulum_Merdeka/link/647a3d442cad460a1bee3cb3/download
https://www.researchgate.net/publication/370597234_Kurikulum_dalam_Perspektif_Imam_alGhazali_dan_Relevansinya_dengan_Capaian_Pembelajaran_Mata_Pelajaran_PAI_pada_Kurikulum_Merdeka/link/647a3d442cad460a1bee3cb3/download
https://www.researchgate.net/publication/370597234_Kurikulum_dalam_Perspektif_Imam_alGhazali_dan_Relevansinya_dengan_Capaian_Pembelajaran_Mata_Pelajaran_PAI_pada_Kurikulum_Merdeka/link/647a3d442cad460a1bee3cb3/download
https://e-ujian.id/kurikulum-merdeka-pengertian-dan-perbedaannya-dengan%20k13/#:~:text=Perbedaan%20Kurikulum%20Merdeka%20dan%20K13&text=Pendekatan%3A%20Kurikulum%20Merdeka%20menggunakan%20pendekatan,digunakan%20dari%20SD%20sampai%20SMA
https://e-ujian.id/kurikulum-merdeka-pengertian-dan-perbedaannya-dengan%20k13/#:~:text=Perbedaan%20Kurikulum%20Merdeka%20dan%20K13&text=Pendekatan%3A%20Kurikulum%20Merdeka%20menggunakan%20pendekatan,digunakan%20dari%20SD%20sampai%20SMA
https://e-ujian.id/kurikulum-merdeka-pengertian-dan-perbedaannya-dengan%20k13/#:~:text=Perbedaan%20Kurikulum%20Merdeka%20dan%20K13&text=Pendekatan%3A%20Kurikulum%20Merdeka%20menggunakan%20pendekatan,digunakan%20dari%20SD%20sampai%20SMA
https://e-ujian.id/kurikulum-merdeka-pengertian-dan-perbedaannya-dengan%20k13/#:~:text=Perbedaan%20Kurikulum%20Merdeka%20dan%20K13&text=Pendekatan%3A%20Kurikulum%20Merdeka%20menggunakan%20pendekatan,digunakan%20dari%20SD%20sampai%20SMA
https://e-ujian.id/kurikulum-merdeka-pengertian-dan-perbedaannya-dengan%20k13/#:~:text=Perbedaan%20Kurikulum%20Merdeka%20dan%20K13&text=Pendekatan%3A%20Kurikulum%20Merdeka%20menggunakan%20pendekatan,digunakan%20dari%20SD%20sampai%20SMA
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5. Penilaian: Kurikulum Merdeka menggunakan penilaian 
non-akademik, sedangkan K13 menggunakan penilaian 
akademik yang lebih terstruktur. 

6. Fokus: Kurikulum Merdeka fokus pada pengembangan 
karakter dan moral Peserta didik, sedangkan K13 fokus 
pada kemampuan akademik Peserta didik secara umum. 

7. Pelaksanaan: Kurikulum Merdeka lebih fleksibel dan 
memberikan kebebasan kepada guru untuk 
mengembangkan pembelajaran, sedangkan K13 lebih 
terstruktur dan memiliki pedoman yang jelas. 
 

2. STEM  
a. Definisi STEM 

STEM singkatan Sub struktur, Technology, 
Engineering and Mathematic yang merupakan kata yang tidak 
asing lagi di dunia pendidikan. STEM merupakan pendekatan 
pembelajaran yang menggabungkan empat elemen yaitu sains, 
teknologi, ilmu teknik dan matematika sebagai pintu gerbang 
untuk membantu Peserta didik dalam penelitian, diskusi, dan 
berpikir kritis.43 Makna STEM lainnya adalah metodologi 
instruktif yang menjunjung tinggi pengembangan informasi 
melalui asosiasi Peserta didik dalam pembelajaran berbasis 
inovasi.44 

Sains atau sub struktur merupakan kajian mengenai 
fenomena alam yang melibatkan pengamatan dan pengukuran 
untuk menjelaskan secara obyektif terhadap perubahan yang 
terjadi. Aspek sains juga meliputi implementasi dari fakta, 
prinsip, maupun konsep yang berhubungan dengan disiplin 
ilmu. Teknologi yang dimaksudkan merujuk pada inovasi 
yang dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan 

                                                           
437UL�0XO\DQL�� ³3HQGHNDWDQ� 3HPEHODMDUDQ� 67(0�8QWXN�0HQJKDGDSL�5HYROXVL�´�

Seminar Nasional Pascasarjana 2019 7, nomormor. 1 (2019): 455. 
44JRKQ�*��:HOOV��³3,5326$/�0RGHO�RI�,QWHJUDWLYH�67(0�(GXFDWLRQ��&RQFHSWXDO�

DQG�3HGDJRJLFDO�)UDPHZRUN�IRU�&ODVVURRP�,PSOHPHQWDWLRQ��´�Technomormorlogy and 
Engineering Teacher 75, nomormor. 6 (2016): 12±19, 
http://america.aljazeera.com/articles/2013/9/16/many-us-bridges-
arestructurallyunsoundsaysnewreport.html. 
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agar tercipta keamanan dan kenyaman. Dengan adanya 
teknologi, manusia dapat melakukan pekerjaan dengan cepat 
dan tepat. Sedangkan Engineering adalah sebuah keterampilan 
tertentu dan pengetahuan untuk mendapatkan dan 
mengkonstruksikan sebuah alat agar dapat diambil 
manfaatnya. Dan Mathematics berkaitan dengan pola, 
hubungan, dan menyediakan bahasa untuk teknologi, sains 
dan teknik.45 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan STEM adalah pembelajaran yang dalam 
pelaksanaanya mengkolaborasikan berbagai macam 
pengetahuan baik sains, teknologi, teknik dan juga 
matematika. Pembelajaran yang berbasis STEM mempunyai 
tujuan membuat peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
tersebut dapat aktif dan mampu mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki untuk kemudian diterapkan dalam 
kehidupan nyata. 

 
b. Langkah-Langkah STEM 

Dalam pendekatan STEM, Peserta didik 
dikoordinasikan untuk membuat suatu tugas, kemudian usaha 
tersebut dicoba. Karena interaksi STEM mengandung 
komponen merancang atau mendesain dimana perencanaan 
proyek digunakan. Adapun pembelajaran STEM memiliki 
langkah-langkah sebagai berikut: 46 

1. Mengklarifikasi beberapa masalah dan memberikan 
klarifikasi tentang masalah yang diberikan. 

2. Mengembangkan dan memanfaatkan model. 
3.  Peserta didik diminta untuk merancang dan melaksanakan 

penelitian. 
                                                           

45SXZDUGL� 6XZDUGL�� ³6WHP� �Sub struktur, Technology, Engineering, and 
Mathematics) Inovasi Dalam Pembelajaran Vokasi Era 0HUGHND� %HODMDU� $EDG� ���´�
3$('$*2*<ࣟ�� -XUQDO� ,OPX� 3HQGLGLNDQ� 'DQ� 3VLNRORJL 1, no. 1 (2021): 40±48, 
https://doi.org/10.51878/paedagogy.v1i1.337. 

461XU�,]]DWL�HW�DO���³3HQJHQDODQ�3HQGHNDWDQ�67(0�6HEDJDL�,QRYDVL�3HPEHODMDUDQ�
Era Revolusi IndustrL� ����´� Jurnal Anugerah 1, no. 2 (2019): 83±89, 
https://doi.org/10.31629/anugerah.v1i2.1776. 
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4. Peserta didik diminta untuk merumuskan dan menganalisis 
data dengan menggunakan pemikiran matematis.  

5.  Memperoleh, mengevaluasi, dan menyampaikan 
informasi. 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah disebutkan 
diatas, penerapan pembelajaran berbasis STEM adalah guru 
memberikan permasalahan kepada peserta didik yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru 
meminta Peserta didik untuk mencari informasi dan 
melakukan pengamatan sekaligus penelitian terhadap 
permasalahan yang diberikan. Setelah itu, Peserta didik 
diminta untuk merancang sebuah ide baru dari informasi yang 
diperolehnya dan meminta Peserta didik melakukan diskusi 
untuk mencari sebuah solusi dari permasalahan tersebut. 
Akhir dari pembelajaran STEM ini adalah dilakukannya 
evaluasi bersama antara guru dan peserta didik. 

 
c. Standar STEM NGSS 

National Reserarch Council (NRC) 
PHQJHPEDQJNDQ� ³.HUDQJND� 3HQGLGLNDQ� 6DLQV� .-��´��
yang merupakan dasar dari NGSS. Berikut dua standar 
STEM yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Crosscutting Concepts  
Crosscutting concepts merupakan suatu konsep yang 
menghubungkan penggunaan terminologi pada disiplin 
ilmu berbeda untuk meningkatkan pemahaman dan 
penerapan praktis di bidang sains dan rekayasa. Konsep 
ini berperan penting dalam bidang sains untuk memahami 
berbagai fenomena, sedangkan dalam bidang rekayasa 
berperan untuk meningkatkan solusi dari berbagai 
persoalan manusia. Website Crosscuting Concepts: 
https://static.nsta.org/ngss/MatrixOfCrosscuttingConcept

https://static.nsta.org/ngss/MatrixOfCrosscuttingConcepts.pdf
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s.pdf. Berikut merupakan penjelasan singkat dari 
Crosscuting Concepts:47 

 

Gambar  1.1  
Crosscuting Concepts 

 
a. Pola adalah bentuk dan peristiwa yang diamati 

memandu pengorganisasian dan klasifikasi, dan pola 
tersebut memunculkan pertanyaan tentang hubungan 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

b. Sebab Akibat adalah Mekanisme dan Penjelasannya. 
Peristiwa mempunyai sebab, terkadang sederhana, 
terkadang beragam. Aktivitas utama sains adalah 
menyelidiki dan menjelaskan hubungan sebab akibat 
dan mekanisme yang memediasi hubungan tersebut. 
Mekanisme tersebut kemudian dapat diuji dalam 
konteks tertentu dan digunakan untuk memprediksi 
dan menjelaskan peristiwa dalam konteks baru. 

c. Skala, proporsi, dan kuantitas adalah 
mempertimbangkan fenomena, penting untuk 
mengenali apa yang relevan pada ukuran, waktu, dan 
energi yang berbeda dan untuk mengenali bagaimana 

                                                           
47%\�5REHUW�DQG�(�%RE�%URZQ��³3HPRGHODQ�6LVWHP�,QIRUPDVL�*HRJUDIL�´�QRPRU����

(2004): 1±14. 

https://static.nsta.org/ngss/MatrixOfCrosscuttingConcepts.pdf
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perubahan dalam skala, proporsi, atau kuantitas 
mempengaruhi struktur atau kinerja suatu sistem. 

d. Sistem dan model system merupakan sistem yang 
diteliti menentukan batas-batasnya dan membuat 
model sistem tersebut secara eksplisit menyediakan 
alat untuk memahami dan menguji ide-ide yang dapat 
diterapkan di seluruh sains dan teknik. 

e. Energi dan materi merupakan Aliran, siklus, dan 
kekekalan. Melacak aliran energi dan materi ke dalam, 
keluar, dan di dalam sistem membantu seseorang 
memahami kemungkinan dan keterbatasan sistem. 

f. Struktur dan fungsi merupakan Cara suatu benda atau 
makhluk hidup dibentuk dan sub strukturnya 
menentukan banyak sifat dan fungsinya. 

g.  Stabilitas dan perubahan. Baik untuk sistem alam 
maupun sistem buatan, kondisi stabilitas dan faktor 
penentu laju perubahan atau evolusi suatu sistem 
merupakan elemen penting dalam kajian.48 

Namun, Crosscutting Concepts kurang mendapat 
perhatian. Memang benar, beberapa peneliti mulai 
mempertanyakan perlunya dan alasan teoritis 
Crosscutting Concepts. Meskipun demikian, penelitian 
yang muncul mendukung penggunaan Crosscutting 
Concepts dan memberi para praktisi pendekatan terhadap 
penggunaannya yang tidak hanya berpotensi mendukung 
konstruksi pengetahuan Peserta didik yang lebih dalam 
dan berguna, namun juga dapat memberikan pendekatan 
pembelajaran yang lebih adil. 49 

  

                                                           
48(NGSS) Next Generation Sub struktur 6WDQGDUGV�� ³$SSHQGL[�*� - Crosscutting 

&RQFHSWV�LQ�WKH�1*66�´�The Next Generation Sub struktur Standards, no. April (2013): 
1±17, http://www.nextgensub struktur.org/sites/ngss/files/Appendix G - Crosscutting 
Concepts FINAL edited 4.10.13.pdf. 

49.RQVHS� /LQWDV� HW� DO��� ³.RQVHS� /LQWDV� 6HNWRU� .RPSRQHQ� .ULWLV� $WDX� µ5RGD�
.HWLJD¶�3HPEHODMDUDQ�7LJD�'LPHQVL"�´����������±9. 
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2. Sub struktur and Engineering Practices  

Sub struktur and Engineering Practices adalah 
bagian dari Standar Sains Generasi Berikutnya. SEP 
menjelaskan cara para ilmuwan dan insinyur melakukan 
pekerjaan mereka. SEP dapat dilakukan di sekolah dan di 
rumah. Mempraktikkan SEP akan mengajarkan untuk 
berpikir seperti seorang ilmuwan. Belajar bagaimana 
memecahkan masalah dalam hidup Anda. Anda juga akan 
dipersiapkan untuk masa depan dalam sains. Website Sub 
struktur and Engineering Practices dapat diakses melaliui 
link: https://static.nsta.org/ngss/resources/matrixfork-
12progressionofsubstrukturandengineeringpracticesinng
ss.8.14.14.pdf.50 Adapun aspek yang digunakan dalam 
Sub struktur and Engineering Practices adalah sebagai 
berikut:51 

 

Gambar  1.2  
Science and Engineering Practies 

  

                                                           
50(QJLQHHULQJ�3UDFWLFHV��³:KDW�$UH�Sub struktur and Engineering Practices and 

CrosscuttinJ�&RQFHSWVࣟ"�Sub struktur DQG�(QJLQHHULQJ�3UDFWLFHV�´������ 
51K Condensed Practices, ³'HYHORSLQJ�DQG�8VLQJ�0RGHOV�´�Mathematics in Sub 

struktur and Engineering 14, nomor. C (2013): 27±45, https://doi.org/10.1016/S0076-
5392(09)60009-6. 

https://static.nsta.org/ngss/resources/matrixfork-12progressionofsubstrukturandengineeringpracticesinngss.8.14.14.pdf
https://static.nsta.org/ngss/resources/matrixfork-12progressionofsubstrukturandengineeringpracticesinngss.8.14.14.pdf
https://static.nsta.org/ngss/resources/matrixfork-12progressionofsubstrukturandengineeringpracticesinngss.8.14.14.pdf
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a. Pengajuan Pertanyaan dan Pendefinisian Masalah 

Praktik sains adalah mengajukan dan 
menyempurnakan pertanyaan yang mengarah pada 
deskripsi dan penjelasan tentang cara kerja alam dan 
dunia rancangan dan yang dapat diuji secara empiris. 

b. Pengembangan dan Penggunaan Model Keduanya 
Praktik sains dan teknik adalah menggunakan 

dan membangun model sebagai alat yang berguna 
untuk merepresentasikan ide dan penjelasan. Alat-alat 
ini meliputi diagram, gambar, replika fisik, 
representasi matematika, analogi, dan simulasi 
komputer. 

c. Merencanakan dan Melaksanakan Investigasi  
Ilmuwan dan insinyur merencanakan dan 

melaksanakan penyelidikan di lapangan atau 
laboratorium, bekerja secara kolaboratif maupun 
individu. Investigasi mereka bersifat sistematis dan 
memerlukan klarifikasi apa yang dianggap sebagai 
data dan mengidentifikasi variabel atau parameter. 

d. Penganalisian dan Menafsirkan Data  
Investigasi ilmiah menghasilkan data yang 

harus dianalisis untuk memperoleh makna. Karena 
pola dan tren data tidak selalu terlihat jelas, para 
ilmuwan menggunakan serangkaian alat termasuk 
tabulasi, interpretasi grafis, visualisasi, dan analisis 
statistik untuk mengidentifikasi fitur dan pola penting 
dalam data. Para ilmuwan mengidentifikasi sumber 
kesalahan dalam penyelidikan dan menghitung tingkat 
kepastian hasilnya. Teknologi modern membuat 
pengumpulan kumpulan data besar menjadi lebih 
mudah, menyediakan sumber sekunder untuk analisis. 

e. Penggunaan Matematika dan Pemikiran Komputasi  
Baik dalam sains maupun teknik, matematika 

dan komputasi adalah alat mendasar untuk 
merepresentasikan variabel fisik dan hubungannya. 
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Mereka digunakan untuk berbagai tugas seperti 
membuat simulasi; menganalisis data secara statistik; 
dan mengenali, mengekspresikan, dan menerapkan 
hubungan kuantitatif. 

f. Pembangunan Penjelasan dan Perancangan Solusi  
Produk ilmu pengetahuan adalah penjelasan 

dan produk rekayasa adalah solusi. 
g. Terlibat dalam Argumen dari Bukti  

Argumentasi adalah proses dimana penjelasan dan 
solusi dicapai. 

h. Memperoleh, Mengevaluasi, dan Mengkomunikasikan 
Informasi  

Ilmuwan dan insinyur harus mampu mengkomunikasikan 
ide dan metode yang mereka hasilkan dengan jelas dan 
persuasif. Mengkritik dan mengkomunikasikan ide secara 
individu dan kelompok adalah aktivitas profesional yang 
penting. 

 
G. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Suatu 
prosedur pengambilan data yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis dari fenomena dan perilaku tertentu. Suatu 
pendekatan penelitian, yang diarahkan pada latar dan individu secara 
alami dan holistiN��XWXK��VHKLQJJD�WLGDN�µPHQJLVRODVL¶�LQGLYLGX�DWDX�
organisasi kedalam sebuah variabel/hipotesis.52 
1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menganalisis isi dan konten berupa dokumen 
pemerintah berupa Capaian Pembelajaran Matematika Kurikulum 
Merdeka yang dikeluarkan kemendikbudristek serta dokumen 
Crosscutting Concepts dan Sub struktur and Engineering 
Practices sehingga pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan 

                                                           
52(QGDQJ�:HUGLQLQJVLK�DQG�$EGXO�+DPLG�%��³/LPD�3HQGHNDWDQ�'DODP�3HQHOLWLDQ�

.XDOLWDWLI�´� Likhitaprajna Jurnal Ilmiah 24, no. 1 (2022): 39±50, 
https://doi.org/10.37303/likhitaprajna.v24i1.217. 
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dalam penelitian ini adalah Content analysis  juga dikenal sebagai 
"analisis isi".  

Content analysis (analisis isi) adalah jenis penelitian yang 
berfokus pada informasi yang ditulis atau tercetak dalam media 
massa. Penelitian kualitatif bisaanya menggunakan analisis ini. 
Harold D. Lasswell adalah pelopor analisis isi dan pencipta teknik 
symbol coding, yang melibatkan mencatat lambing atau pesan 
secara menyeluruh dan kemudian memberikan interpretasi. Salah 
satu definisi analisis isi yang sering digunakan lainnya adalah : 
research technique for the objective, systematic and quantitative 
description of the manifest content of communication. Analisis 
konten merupakan teknik yang berorientasi kualitatif, ukuran 
kebakuan diterapkan pada satuan-satuan tertentu bisaanya dipakai 
untuk menentukan karakter dokumen-dokumen atau 
membandingkannya.53  
Berikut lima langkah dalam melakukan konten analisis isi.54 
a. Memilih konten yang akan dianalisis 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, pilihlah teks yang akan 
dianalisis. Perlu diperhatikan: 
1. Media (misalnya surat kabar, pidato atau situs web) dan 

genre (misalnya opini, pidato kampanye politik, atau 
materi pemasaran) 

2. Kriteria inklusi dan eksklusi (misalnya artikel surat kabar 
yang menyebutkan peristiwa tertentu, pidato politisi 
tertentu, atau situs web yang menjual jenis produk 
tertentu) 

3. Parameter dalam hal rentang tanggal, lokasi, dll. 
4. Jika hanya ada sedikit teks yang memenuhi kriteria, 

peneliti dapat menganalisis semuanya. Jika ada teks 
dalam jumlah besar, peneliti dapat memilih sampel. 

b. Menentukan unit dan kategori analisis 
Selanjutnya, peneliti perlu menentukan tingkat dimana akan 
menganalisis teks pilihannya. Ini berarti mendefinisikan: 

                                                           
53Peter Cullum-6ZDQ�� %(76� DQG� 0DQQLQJ�� ³$UUDWLYH�� &RQWHQW�� DQG� 6HPLRWLF�

$QDO\VLV�´�Handbook of Qualitative Research, 1994, hlm. 463-477. 
54$��/XR��³Content Analysis | Guide, Methods & Examples.�´�����. 



 

32 
 

1. Unit yang akan peneliti gunakan untuk coding. Misalnya, 
apakah peneliti akan mencatat frekuensi setiap kata dan 
frasa, karakteristik orang yang menghasilkan atau muncul 
dalam teks, keberadaan dan posisi gambar, atau perlakuan 
terhadap tema dan konsep? 

2. Kategori yang akan peneliti gunakan untuk coding. 
Kategori dapat berupa karakteristik obyektif (misalnya 
usia 30-40, pengacara, orang tua) atau lebih konseptual 
(misalnya dapat dipercaya, korup, konservatif, 
berorientasi pada keluarga). 

c. Mengembangkan seperangkat aturan untuk coding 
Coding melibatkan pengorganisasian unit ke dalam kategori 
yang telah ditentukan sebelumnya. Terutama dengan kategori 
yang lebih konseptual, penting untuk mendefinisikan dengan 
jelas aturan tentang apa yang akan dan tidak akan dimasukkan 
untuk memastikan bahwa semua teks diberi kode secara 
konsisten. 
Aturan coding sangat penting jika melibatkan banyak peneliti, 
namun meskipun peneliti mengkodekan seluruh teks 
sendirian, mencatat aturan akan membuat metode peneliti 
lebih transparan dan dapat diandalkan. 

d. Coding teks sesuai aturan 
Peneliti membaca setiap teks dan mencatat semua data yang 
relevan dalam kategori yang sesuai. Hal ini dapat dilakukan 
secara manual atau dibantu dengan program komputer, seperti 
QSR NVivo, Atlas.ti dan Diction, yang dapat membantu 
mempercepat proses penghitungan dan pengkategorian kata 
dan frasa. 

e. Menganalisis hasil dan menarik kesimpulan 
Setelah coding selesai, data yang dikumpulkan diperiksa 
untuk menemukan pola dan menarik kesimpulan sebagai 
jawaban atas pertanyaan penelitian. Peneliti dapat 
menggunakan analisis statistik untuk menemukan korelasi 
atau tren, mendiskusikan interpretasi peneliti tentang arti 
hasil, dan membuat kesimpulan tentang pembuat, konteks, dan 
pembaca teks. 
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2. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini 

berupa capaian pembelajaran pada kurikulum merdeka yang 
sumber data yang digunakan dalam mencari informasi suatu 
kurikulum merdeka, yaitu website Resmi Pendidikan Situs web 
disini yang dimaksud, yaitu situs-situs resmi Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dengan link: 
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wpcontent/unduhan/CP_202
2.pdf atau lembaga terkait lainnya yang mungkin memiliki 
informasi terbaru tentang implementasi STEM dalam Kurikulum 
Merdeka, seperti Kemendikbudristek. 

 
3. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian tentunya 
membutuhkan instrumen. Instrumen dalam penelitian ini ada dua 
yaitu instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama 
dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Menurut Sugiyono 
dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri.55 Instrumen pendukung 
dalam penelitian ini yaitu Standar dalam pembelajaran STEM 
NGSS (Crosscutting concepts dan Sub struktur and Engineering 
Practices). 

 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan studi dokumentasi. Menurut Sukmadinata studi 
dokumentasi adalah teknik  pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik.56 Dokumen yang digunakan 
oleh peneliti adalah Capaian Pembelajaran matematika Kurikulum 

                                                           
55Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 19th ed. 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), hlm. 222. 
56Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian 

Memberikan Deskripso Eksplanasi Prediksi Inovasi Dan Juga Dasar-Dasar Teoritis 
Bagi Pengembangan Pendidikan (Bandung: Sukmadinata, Nana Syaodah, 2011). 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wpcontent/unduhan/CP_2022.pdf
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wpcontent/unduhan/CP_2022.pdf
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Merdeka dan Standar dalam pembelajaran STEM (Crosscutting 
concepts dan Sub struktur and Engineering Practices). 

Dalam penelitian kualitatif, triangulasi dapat digunakan 
untuk menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan data yang konsisten. Penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber data. jenis triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah, triangulasi Sumber Data, artinya menggali 
kebenaran informai tertentu melalui berbagai metode dan sumber 
perolehan data. Misalnya, dokumen tertulis, arsif, dokumen 
sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau 
foto.57 Semua pendekatan ini akan menghasilkan data atau bukti 
yang berbeda, selanjutnya akan memberikan perspektif 
(pemahaman) yang berbeda tentang fenomena yang diteliti.58 

 
5. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini menyesuaikan dengan 
prosedur penelitian analisis konten, berikut uraian prosedur dalam 
penelitian ini dan dapat dilihat pada Gambar 1.3. 

                                                           
57 (UOH�6WDQOH\�*DUGQHU��³7ULDQJXODVL�3DGD�3HQHOLWLDQ�.XDOLWDWLI�´�QR��������������±

65. 
58 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian«��KOP������ 



 

35 
 

 

 
Gambar  1.3  

Prosedur Penelitian 
a. Memilih konten yang akan di analisis. Konten yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini adalah Capaian Pembelajaran 
Matematika Kurikulum Merdeka pada Fase E dan F. 
Kemudian, diklasifikasi berdasarkan materi yang yang lebih 
spesifik. 

b. Menentukan unit dan kategori analisis. Unit analisis dalam 
penelitian ini adalah standar STEM berupa CC dan SEP. 
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Sedangkan kategori analisisnya adalah indikator CC dan 
indikator SEP. 

c. Mengembangkan aturan coding. Aturan coding dibuat 
berdasarkan pada indikator CC dan SEP serta klasifikasi 
capaian pembelajaran berdasarkan materi yang lebih spesifik 
dan banyaknya capaian Pembelajaran matematika yang dapat 
diintegrasikan STEM.  

d. Melakukan coding berdasarkan aturan coding. Hasil coding 
kemudian dianalisis. 

e. Menganalisis hasil dan penarikan kesimpulan. Setelah 
menganalisis, tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan. 
 

6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini dianalisis secara 

kualitatif dengan menggunakan model Miles dan Huberman. 
Analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai 
selesai, ada tiga komponen yang perlu diperhatikan dalam teknik 
analisis data penelitian ini, yaitu:59 

 

Gambar  1.4  
Teknik Analisis Data 

 

a. Reduksi Data 
Tujuan dari proses reduksi data ini adalah untuk 
menghasilkan informasi yang signifikan dan mempermudah 
penarikan kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan. 
 

                                                           
59$QQH� &DPSEHOO�� 2OZHQ� 0F1DPDUD�� DQG� 3HWHU� *LOUR\�� ³4XDOLWDWLYH� 'DWD�

$QDO\VLV�´�Practitioner Research and Professional Development in Education, 2011, 
125±45, https://doi.org/10.4135/9780857024510.d49.  

Reduksi Data Penyajian Data 
(Data Display)

Penarikan 
Kesimpulan
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b. Penyajian Data (Data Display) 
Tujuan dari penyajian data (Data Display) ini adalah untuk 
memberikan gambar yang sistematis mengenai data yang 
diteliti, agar lebih mudah dipahami dan ditangkap serta 
memudahkan dalam menganalisis data maupun mengambil 
kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Tujuan dari penarikan kesimpulan ini adalah agar pembaca 
bisa mengetahui manfaat penelitian, menjawab rumusan 
masalah, serta menjelaskan  tujuan penelitian ini. 
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BAB II 
PAPARAN DATA 

 

A. Capaian Pembelajaran Matematika pada Jenjang SMA 
Sederajat  

Capaian pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran 
yang harus dicapai murid pada setiap fase, yang dimulai dari fase 
Pondasi pada PAUD. Capaian Pembelajaran yang mencakup 
sekumpulan kompetensi dan lingkup materi, yang disusun secara 
komprehensif dalam bentuk narasi.60 Capaian pembelajaran 
digunakan dalam menentukan tingkat kerangka kualifikasi, 
menetapkan standar kualifikasi, menjelaskan program dan kursus, 
mengarahkan kurikulum, dan menentukan spesifikasi penilaian. 
Capaian pembelajaran berfokus pada pencapaian Peserta didik di 
akhir pembelajaran, hal ini sejalan dengan pendekatan student 
centered dalam dunia pendidikan. Capaian pembelajaran bertujuan 
untuk kemajuan belajar yang digambarkan secara vertikal dari satu 
tingkat ke tingkat yang lain serta didokumentasikan dalam suatu 
kerangka kualifikasi. Selain itu, capaian pembelajaran juga harus 
disertai dengan kriteria penilaian yang tepat yang dapat digunakan 
untuk menilai bahwa hasil pembelajaran yang diharapkan telah 
dicapai.61 Untuk mata pelajaran matematika capaian yang 
ditargetkan dimulai sejak Fase A dan berakhir di Fase F. Fase mata 
pelajaran matematika untuk jenjang Sekolah Dasar yaitu pada fase 
A, B, dan C.62 Berikut ini penjelasan mengenai Fase E dan F. 
1. Fase E (Umumnya untuk kelas X SMA Sederajat) 

Pada akhir fase E, peserta didik dapat menggeneralisasi sifat-
sifat operasi bilangan berpangkat (eksponen), serta 
menggunakan barisan dan deret (aritmetika dan geometri) 

                                                           
60Julak, ³&DSDLDQ� 3HPEHODMDUDQ´, Info ASN & Pendidikan, 2023, 1-2, 

https://www.kerjapns.com/2022/10/download-capaian-pembelajaran-
kurikulum.html?m=1  

61Kemendikbud�� ³Capaian Pembelajaran Di Kurikulum Sekolah Penggerak´�
SDN2jambu, 1-4,  https://www.sdnduajambu.sch.id/upload/file/14395915TOPIKA.pdf  

62Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknomorlogi Republik Indonesia 2022  Capaian Pembelajaran 
Mata Pelajaran Matematika Fase A - Fase F, 2022. 

https://www.kerjapns.com/2022/10/download-capaian-pembelajaran-kurikulum.html?m=1
https://www.kerjapns.com/2022/10/download-capaian-pembelajaran-kurikulum.html?m=1
https://www.sdnduajambu.sch.id/upload/file/14395915TOPIKA.pdf
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dalam bunga tunggal dan bunga majemuk. Mereka dapat 
menggunakan sistem persamaan linear tiga variabel, sistem 
pertidaksamaan linear dua variabel, persamaan dan fungsi 
kuadrat dan persamaan dan fungsi eksponensial dalam 
menyelesaikan masalah. Mereka dapat menentukan 
perbandingan trigonometri dan memecahkan masalah yang 
melibatkan segitiga siku-siku. Mereka juga dapat 
menginterpretasi dan membandingkan himpunan data 
berdasarkan distribusi data, menggunakan diagram pencar 
untuk menyelidiki hubungan data numerik, dan mengevaluasi 
laporan berbasis statistika. Mereka dapat menjelaskan peluang 
dan menentukan frekuensi harapan dari kejadian majemuk, dan 
konsep dari kejadian saling bebas dan saling lepas.63 

 
2. Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA Sederajat) 

Pada akhir fase F, peserta didik dapat memodelkan pinjaman 
dan investasi dengan bunga majemuk dan anuitas. Mereka dapat 
menyatakan data dalam bentuk matriks, dan menentukan fungsi 
invers, komposisi fungsi dan transformasi fungsi untuk 
memodelkan situasi dunia nyata. Mereka dapat menerapkan 
teorema tentang lingkaran, dan menentukan panjang busur dan 
luas juring lingkaran untuk menyelesaikan masalah. Mereka 
juga dapat melakukan proses penyelidikan statistika untuk data 
bivariat dan mengevaluasi berbagai laporan berbasis statistic.64 

Fase pada mata pelajaran matematika untuk jenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yaitu pada fase E dan F dapat dilihat pada Tabel 
2.1 dan Tabel 2.2 berikut ini: 

  

                                                           
63%DGDQ� 6WDQGDU� .XULNXOXP� GDQ� $VHVPHQ� 3HQGLGLNDQ�� ³&DSDLDQ� 3HPEHODMDUDQ�

Mata Pelajaran Matematika Fase A - )DVH�)�´�Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan 
Riset Dan Teknologi Republik Indonesia, 2022, 1±36. 

64 Ibid. hlm. 13 
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Tabel 2.1  
Capaian Pembelajaran Matematika Fase E (untuk kelas X SMA 

Sederajat) 
Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan 

Di akhir fase E, peserta didik dapat menggeneralisasi sifat-
sifat bilangan berpangkat (termasuk bilangan pangkat 
pecahan). Mereka dapat menerapkan barisan dan deret 
aritmetika dan geometri, termasuk masalah yang terkait 
bunga tunggal dan bunga majemuk. 

Aljabar dan Fungsi 

Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel 
dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Mereka dapat 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan 
dan fungsi kuadrat (termasuk akar imajiner), dan persamaan 
eksponensial (berbasis sama) dan fungsi eksponensial. 

Geometri 
Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalahan segitiga siku-siku yang melibatkan 
perbandingan trigonometri dan aplikasinya. 

Analisis Data dan 
Peluang 

Di akhir fase E, peserta didik dapat merepresentasikan dan 
menginterpretasi data dengan cara menentukan jangkauan 
kuartil dan interkuartil. Mereka dapat membuat dan 
menginterpretasi box plot (box-and- whisker plot) dan 
menggunakannya untuk membandingkan himpunan data. 
Mereka dapat menggunakan dari box plot, histogram dan dot 
plot sesuai dengan natur data dan kebutuhan. Mereka dapat 
menggunakan diagram pencar untuk menyelidiki dan 
menjelaskan hubungan antara dua variabel numerik 
(termasuk salah satunya variabel bebas berupa waktu). 
Mereka dapat mengevaluasi laporan statistika di media 
berdasarkan tampilan, statistika dan representasi data. Peserta 
didik dapat menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi 
harapan dari kejadian majemuk. Mereka menyelidiki konsep 
dari kejadian saling bebas dan saling lepas, dan menentukan 
peluangnya. 

 

Tabel 2.2  
Capaian Pembelajaran Matematika Fase F (untuk kelas XI dan XII 

SMA Sederajat) 
Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan 

Di akhir fase F, peserta didik dapat memodelkan pinjaman dan 
investasi dengan bunga majemuk dan anuitas, serta menyelidiki 
(secara numerik atau grafis) pengaruh masing-masing 
parameter (suku bunga, periode  pembayaran) dalam model 
tersebut. 

Aljabar dan Fungsi 
Di akhir fase F, peserta didik dapat menyatakan data dalam 
bentuk matriks. Mereka dapat menentukan fungsi invers, 
komposisi fungsi, dan transformasi fungsi untuk memodelkan 
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Elemen Capaian Pembelajaran 
situasi dunia nyata menggunakan fungsi yang sesuai (linear, 
kuadrat, eksponensial). 

Geometri 

Di akhir fase F, peserta didik dapat menerapkan teorema 
tentang lingkaran, dan menentukan panjang busur dan luas 
juring lingkaran untuk menyelesaikan masalah (termasuk 
menentukan lokasi posisi pada permukaan Bumi dan jarak 
antara dua tempat di Bumi). 

Analisis Data dan 
Peluang 

Di akhir fase F, peserta didik dapat melakukan proses 
penyelidikan statistika untuk data bivariat. Mereka dapat 
mengidentifikasi dan menjelaskan asosiasi antara dua variabel 
kategorikal dan antara dua variabel numerikal. Mereka dapat 
memperkirakan model linear terbaik (best fit) pada data 
numerikal. Mereka dapat membedakan hubungan asosiasi dan 
sebab-akibat. Peserta didik memahami konsep peluang 
bersyarat dan kejadian yang saling bebas menggunakan konsep 
permutasi dan kombinasi. 

 
B. Analisis Capaian Pembelajaran Matematika Kurikulum 

Merdeka Terkait STEM Pada Jenjang SMA Sederajat 
1. Klasifikasi Capaian Pembelajaran Matematika pada 

Jenjang SMA Sederajat 
Tujuan klasifikasi ini adalah untuk mempermudah 

membandingkan capaian pembelajaran matematika pada 
kurikulum merdeka, memudahkan pengelompokan materi pada 
setiap elemen agar mempermudah saat penganalisian terhadap 
standar STEM NGSS, serta dan membantu praktisi data dalam 
menentukan kelas atau kategori dari data baru berdasarkan 
karakteristik data yang telah ada sebelumnya.65  

Adapun aturan dalam melakukan klasifikasi, yakni: 
Memperhatikan keluasan materi yang memungkinkan untuk 
diintegrasikan dengan STEM. Capaian pembelajaran yang 
terlalu spesifik akan sulit untuk dikaitkan dengan standar 
STEM.  Oleh karena itu, klasifikasi ini mempermudah memilih 
capaian pembelajaran dalam proses analisis. Berikut tabel 
klasifikasi capaian pembelajaran matematika pada jenjang 
SMA sederajat. 

                                                           
65Ramlawati, Hamka, Sitti Saenap, dan Sitti Rahma Yunus. Mata Pelajaran Ipa et 

DO���³0DWD�3HODMDUDQ�,SD�´��������±12. 
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Tabel 2.3  
Klasifikasi Capaian Pembelajaran Matematika Fase E (untuk kelas 

X SMA Sederajat)  
No Elemen Capaian Pembelajaran 

1 Bilangan 

a. Peserta didik dapat menggeneralisasi sifat-
sifat bilangan berpangkat (termasuk bilangan 
pangkat pecahan). 

b. Peserta didik dapat menerapkan barisan dan 
deret aritmetika dan geometri 

c. Peserta didik dapat menerapkan masalah 
yang terkait bunga tunggal dan bunga 
majemuk. 

2 Aljabar dan Fungsi 

a. Peserta didik  dapat menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 

b. Peserta didik  dapat menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan sistem 
pertidaksamaan linear dua variabel 

c. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan persamaan dan fungsi 
kuadrat (termasuk akar imajiner) 

d. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan eksponensial 
(berbasis sama) dan fungsi eksponensial. 

3 Geometri 

a. Peserta didik  dapat menyelesaikan 
permasalahan segitiga siku-siku 

b. Peserta didik  dapat melibatkan 
perbandingan trigonometri dan aplikasinya 

4 Analisis Data dan Peluang 

a. Peserta didik dapat merepresentasikan dan 
menginterpretasi data dengan cara 
menentukan jangkauan kuartil dan 
interkuartil. 

b. Peserta didik dapat membuat dan 
menginterpretasi box plot (box-and- whisker 
plot) dan menggunakannya untuk 
membandingkan himpunan data. 

c. Peserta didik dapat menggunakan dari box 
plot, histogram dan dot plot sesuai dengan 
natur data dan kebutuhan 

d. Peserta didik dapat menggunakan diagram 
pencar untuk menyelidiki dan menjelaskan 
hubungan antara dua variabel numerik 
(termasuk salah satunya variabel bebas 
berupa waktu) 

e. Peserta didik dapat menggunakan dari box 
plot, histogram dan dot plot sesuai dengan 
natur data 
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No Elemen Capaian Pembelajaran 
f. Peserta didik dapat menggunakan diagram 

pencar untuk menyelidiki dan menjelaskan 
hubungan antara dua variabel numerik 
(termasuk salah satunya variabel bebas 
berupa waktu). 

g. Peserta didik dapat mengevaluasi laporan 
statistika di media berdasarkan tampilan, 
statistika dan representasi data. 

h. Peserta didik dapat menjelaskan peluang dan 
menentukan frekuensi harapan dari kejadian 
majemuk. 

i. Peserta didik dapat menyelidiki konsep dari 
kejadian saling bebas dan saling lepas, dan 
menentukan peluangnya. 

 

Tabel 2.4  
Klasifikasi Capaian Pembelajaran Matematika Fase F (untuk kelas 

XI dan XII SMA Sederajat) 
No  Elemen Capaian Pembelajaran 

1 Bilangan 

a. Peserta didik dapat memodelkan pinjaman 
dan investasi dengan bunga majemuk dan 
anuitas 

b. Peserta didik dapat menyelidiki (secara 
numerik atau grafis) pengaruh masing-masing 
parameter (suku bunga, periode  pembayaran) 
dalam model tersebut 

2 Aljabar dan Fungsi 

a. Peserta didik dapat menyatakan data dalam 
bentuk matriks. 

b. Peserta didik dapat menentukan fungsi invers, 
komposisi fungsi 

c. Peserta didik dapat mentransformasi fungsi 
untuk memodelkan situasi dunia nyata 
menggunakan fungsi yang sesuai (linear, 
kuadrat, eksponensial). 

3 Geometri 

a. Peserta didik dapat menerapkan teorema 
tentang lingkaran 

b. Peserta didik dapat menentukan panjang 
busur dan luas juring lingkaran untuk 
menyelesaikan masalah 

c. Peserta didik dapat menentukan lokasi posisi 
pada permukaan Bumi dan jarak antara dua 
tempat di Bumi. 

4 Analisis Data dan 
Peluang 

a. Peserta didik dapat melakukan proses 
penyelidikan statistika untuk data bivariat. 

b. Peserta didik dapat mengidentifikasi dan 
menjelaskan asosiasi antara dua variabel 
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No  Elemen Capaian Pembelajaran 
kategorikal dan antara dua variabel 
numerikal. 

c. Peserta didik dapat memperkirakan model 
linear terbaik (best fit) pada data numerikal 

d. Peserta didik dapat membedakan hubungan 
asosiasi dan sebab-akibat 

e. Peserta didik dapat didik memahami konsep 
peluang bersyarat dan kejadian yang saling 
bebas menggunakan konsep permutasi dan 
kombinasi 

 
2. Standar STEM NGSS 

Selain melakukan klasifikasi capaian pembelajaran 
Matematika kurikulum merdeka jenjang SMA sederajat. 
Selanjutnya, peneliti memberikan kode untuk setiap bagian-
bagian Crosscutting Concepts dan Sub struktur and Engineering 
Practices. Tujuannya adalah untuk mempermudah proses 
analisis Capaian Pembelajaran Matematika terkait STEM pada 
jenjang SMA sederajat. Berikut kode Crosscutting Concepts dan 
Sub struktur and Engineering Practices dapat dilihat pada tabel 
2.5 dan 2.6.  

 
Tabel 2.5  

Kode Crosscuting Concepts 66 
No Crosscuting Concepts Kode Indikator 

1 Pola (Patterns) CC 1 

Peserta didik dapat mengamati pola 
dalam sistem pada skala yang 
berbeda dan mengutip pola sebagai 
bukti empiris kausalitas dalam 
mendukung penjelasannya mereka 
tentang fenomena. Mereka 
menyadari bahwa klasifikasi atau 
penjelasan yang digunakan pada satu 
skala mungkin tidak berguna atau 
memerlukan revisi menggunakan 
skala yang berbeda; sehingga 
memerlukan penyelidikan dan 
eksperimen yang lebih baik. Mereka 
menggunakan representasi 
matematis untuk mengidentifikasi 
pola tertentu dan menganalisis pola 

                                                           
66Next Generation Sub struktur 6WDQGDUGV��³$SSHQGL[�*�- Crosscutting Concepts in 

WKH�1*66�´ 
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No Crosscuting Concepts Kode Indikator 
kinerja untuk merekayasa ulang dan 
meningkatkan sistem yang 
dirancang. 

2 

Sebab dan akibat : 
Mekanisme dan 
Prediksi (Cause and 
Effect : Mechanism and 
Prediction) 
 

CC 2 

Peserta didik dapat memahami 
bahwa bukti empiris diperlukan 
untuk membedakan antara sebab 
dan korelasi dan untuk membuat 
klaim tentang sebab dan akibat 
yang spesifik. Mereka menyarankan 
hubungan sebab dan akibat untuk 
menjelaskan dan memprediksi 
perilaku dalam sistem alami dan 
dirancang yang kompleks. Mereka 
juga mengusulkan hubungan 
sebab akibat dengan memeriksa apa 
yang diketahui tentang mekanisme 
skala kecil dalam sistem. Mereka 
menyadari bahwa perubahan dalam 
sistem mungkin disebabkan oleh 
berbagai hal dan dampaknya 
mungkin tidak sama. 

3 

Skala, Proporsi, dan 
Kuantitas (Scale, 
Proportion, and 
Quantity) 
 

CC 3 

Peserta didik dapat memahami 
pentingnya suatu fenomena 
bergantung pada skala, proporsi, 
dan kuantitas terjadinya 
fenomena tersebut. Mereka 
mengenali pola yang dapat 
diamati pada satu skala mungkin 
tidak dapat diamati atau ada pada 
skala lain, dan beberapa sistem 
hanya dapat dipelajari secara tidak 
langsung karena sistem tersebut 
terlalu kecil, terlalu besar, terlalu 
cepat, atau terlalu lambat untuk 
diamati secara langsung. Peserta 
didik menggunakan urutan 
besarnya untuk memahami 
bagaimana model pada satu skala 
berhubungan dengan model pada 
skala lain. Mereka menggunakan 
pemikiran aljabar untuk memeriksa 
data ilmiah dan memprediksi 
pengaruh perubahan dalam satu 
variabel terhadap variabel 
lainnya (misalnya, pertumbuhan 
linier dan  pertumbuhan 
eksponensial). 
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No Crosscuting Concepts Kode Indikator 

4 
Sistem dan Model 
Sistem (Systems and 
System Models) 

CC 4 

Peserta didik dapat menyelidiki 
atau menganalisis suatu sistem 
dengan menentukan batas-
batasnya dan kondisi awalnya, 
serta masukan dan keluarannya. 
Mereka dapat menggunakan model 
(misalnya model fisik, matematika, 
komputer) untuk mensimulasikan 
aliran energi, materi, dan interaksi di 
dalam dan antar sistem pada skala 
yang berbeda. Mereka juga dapat 
menggunakan model dan simulasi 
untuk memprediksi perilaku suatu 
sistem, dan menyadari bahwa 
prediksi ini memiliki presisi dan 
keandalan yang terbatas karena 
asumsi dan perkiraan yang melekat 
dalam model. Mereka juga dapat 
merancang sistem untuk melakukan 
tugas tertentu. 

5 Energi dan Materi 
(Energy dan Matter) CC 5 

Peserta didik dapat belajar bahwa 
jumlah total energi dan materi dalam 
sistem tertutup adalah kekal. Mereka 
dapat menggambarkan perubahan 
energi dan materi dalam suatu 
sistem dalam kaitannya dengan 
aliran energi dan materi ke dalam, 
keluar, dan di dalam sistem tersebut. 
Mereka juga belajar bahwa energi 
tidak dapat diciptakan atau 
dimusnahkan. Ia hanya berpindah 
antara satu tempat ke tempat lain, 
antar benda dan/atau bidang, atau 
antar sistem. Energi mendorong 
perputaran materi di dalam dan antar 
sistem. Dalam proses nuklir, atom 
tidak kekal. 

6 
Struktur dan Fungsi 
(Structure and 
Function) 

CC 6 

Peserta didik dapat menyelidiki 
sistem dengan memeriksa sifat-
sifat bahan yang berbeda, 
struktur komponen yang berbeda, 
dan keterkaitannya untuk 
mengungkap fungsi sistem 
dan/atau memecahkan suatu 
masalah. Mereka menyimpulkan 
fungsi dan sifat objek dan sistem 
alami dan hasil rancangan dari 
keseluruhan strukturnya, cara 
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No Crosscuting Concepts Kode Indikator 
komponen-komponennya dibentuk 
dan digunakan, serta sub struktur 
molekuler dari berbagai 
materialnya. 

7 
Stabilitas dan 
Perubahan (Stability 
and Change) 

CC 7 

Peserta didik dapat memahami 
sebagian besar sains berkaitan 
dengan membangun penjelasan 
tentang bagaimana segala 
sesuatunya berubah dan 
bagaimana mereka tetap stabil. 
Mereka mengukur dan 
memodelkan perubahan dalam 
sistem dalam jangka waktu yang 
sangat singkat atau sangat lama. 
Mereka melihat beberapa perubahan 
tidak dapat diubah, dan umpan balik 
negatif dapat menstabilkan sistem, 
sedangkan umpan balik positif dapat 
menggoyahkan sistem. Mereka 
menyadari bahwa sistem dapat 
dirancang untuk stabilitas yang lebih 
besar atau lebih kecil. 

 
Tabel 2.6  

Kode Science and Engineering Practies 67 
No Sub struktur and Engineering 

Practices Kode Indikator 

1 

Pengajuan pertanyaan dan 
Pendefinisian masalah (Asking 
Questions and Defining 
Problems) 
 

SEP 1 

Peserta didik dapat 
merumuskan, 
menyempurnakan, dan 
mengevaluasi pertanyaan 
yang dapat diuji secara empiris 
dan merancang masalah 
menggunakan model dan 
simulasi. 

2 

Pengembangan dan 
Penggunaan Model 
(Developing and Using 
Models) 
 

SEP 2 

Peserta didik dapat 
menggunakan, mensintesis, 
dan mengembangkan model 
untuk memprediksi dan 
menunjukkan hubungan 
antar variabel antara sistem 

                                                           
671*66�/HDG�6WDWHV��³1H[W�*HQHUDWLRQ�Sub struktur Standards: For States, by States 

(Appendix F ± Sub struktur DQG�(QJLQHHULQJ�3UDFWLFHV��´�Achieve, Inc. on Behalf of the 
Twenty-Six States and Partners That Collaborated on the NGSS, no. November (2013): 
1±103, http://www.nextgensub struktur.org/next-generation-sub struktur-standards. 
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No Sub struktur and Engineering 
Practices Kode Indikator 

dan komponennya di dunia 
alami dan dunia rancangan. 

3 

Perencanaan dan Pelaksanaan  
Investigasi Keluar (Planning 
and Carrying Out 
Investigations ) 
 

SEP 3 

Peserta didik dapat melakukan 
penyelidikan yang 
memberikan bukti dan menguji 
model konseptual, matematika, 
fisik, dan empiris. 

4 

Penganalisian dan Penafsiran 
Data (Analyzing and 
Interpreting Data) 
 

SEP 4 

Peserta didik dapat 
memperkenalkan statistik 
yang lebih rinci analisis, 
perbandingan kumpulan data 
untuk konsistensi, dan 
penggunaan model untuk 
menghasilkan dan 
menganalisis data. 

5 

Penggunaan Matematika dan 
Berpikir Komputasi  (Using 
Mathematics and 
Computational Thinking) 
 

SEP 5 

Peserta didik dapat 
menggunakan pemikiran dan 
analisis aljabar, serangkaian 
fungsi linier dan nonlinier 
termasuk fungsi 
trigonometri, eksponensial 
dan logaritma, dan alat 
komputasi untuk analisis 
statistik guna menganalisis, 
merepresentasikan, dan 
memodelkan data. Simulasi 
komputasi sederhana dibuat 
dan digunakan berdasarkan 
model asumsi dasar 
matematika. 

6 

Membuat Penjelasan dan 
Perancangan Solusi 
(Constructing Explanations 
and Designing Solutions ) 
 

SEP 6 

Peserta didik dapat 
membangun penjelasan dan 
desain yang didukung oleh 
berbagai sumber bukti yang 
dihasilkan Peserta didik dan 
independen, konsisten dengan 
gagasan, prinsip, dan teori 
ilmiah. 

7 

Pelibatan dalam Argumen dan 
Bukti (Engaging in Argument 
from Evidence ) 
 

SEP 7 

Peserta didik dapat 
menggunakan bukti dan 
penalaran ilmiah yang tepat 
dan memadai untuk membela 
dan mengkritik klaim dan 
penjelasan tentang alam dan 
dunia rancangan. Argumen 
juga dapat berasal dari episode 
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No Sub struktur and Engineering 
Practices Kode Indikator 

ilmiah atau sejarah terkini 
dalam sains. 

8 

Pemerolehan, Pengevaluasian, 
dan Pengkomunikasian 
informasi (Obtaining, 
Evaluating, and 
Communicating Information) 
 

SEP 8 

Peserta didik dapat 
mengevaluasi validitas dan 
reliabilitas klaim, metode, 
dan desain. 

 

3. Aturan Coding 
Coding yang dilakukan dalam analisis capaian 

pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka terkait 
STEM pada jenjang SMA sederajat perlu mengikuti aturan 
coding berdasarkan prosedur analisis isi yang terdapat pada tabel 
2.7 berikut. 

Tabel 2.7  
Aturan Coding 

Capaian Pembelajaran yang 
memungkinkan diintegrasikan dengan 
STEM (Sub struktur, Technology, 
Engineering and Mathematic) 

Capaian Pembelajaran yang tidak 
memungkinkan diintegrasikan dengan 
STEM (Sub struktur, Technology, 
Engineering and Mathematic) 

1. Mengandung kata kunci 
³menyelesaikan masalah atau 
SHQ\HOHVDLDQ�PDVDODK´ 

2. Mengandung kata operasional yang 
masuk dalam taksonomi Bloom 
level C4 (Analisis), C5 (Evaluasi), 
dan C6 (Kreasi), misalnya 
menerapkan, mengestimasi, 
menguraikan, menyajikan, 
menganalisis, mempresentasikan, 
menyelidiki, memodelkan, 
membuktikan, menginvestigasi. 

3. Apabila capaian pembelajaran 
mengandung kata operasional 
Lower Order Thinking Skill (LOTS 
) namun diikuti oleh kata 
operasional Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) atau mengandung 
NDWD�³PHQ\HOHVDLNDQ�PDVDODK´�GDQ�
³DSOLNDVL´ 

1. Mengandung kompetensi yang 
sifatnya prosedural saja. 

2. Kata operasional yang masuk dalam 
taksonomi Bloom level C1 
(mengetahui), C2 (memahami), dan 
C3 (menerapkan), misalnya membaca, 
menulis, menjelaskan, menyatakan, 
mengenali,  membedakan, 
mendefinisikan, mendeskripsikan. 
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4.  Coding dan Analisis Capaian Pembelajaran Matematika Terkait 
Standar STEM NGSS 

Adapun tabel mengenai analisis isi Capaian Pembelajaran pada 
jenjang SMA) sederajat terkait STEM terhadap fase E dan F sebagai 
berikut.  

Tabel 2.8  
Analisis Isi Capaian Pembelajaran Pada Jenjang SMA Sederajat 

Terkait STEM Terhadap Fase E 
Elemen : Bilangan 

No CP CC SEP 

1a 
Peserta didik dapat menggeneralisasi sifat-
sifat bilangan berpangkat (termasuk 
bilangan pangkat pecahan). 

CC 1 SEP 2 dan 
SEP 5 

1b Peserta didik dapat menerapkan barisan 
dan deret aritmetika dan geometri 

CC 1 dan 
CC 3 

SEP 2 dan 
SEP 5 

1c 
Peserta didik dapat menerapkan masalah 
yang terkait bunga tunggal dan bunga 
majemuk. 

- - 

Elemen : Aljabar dan Fungsi 
No CP CC SEP 

2a 
Peserta didik  dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear tiga variabel 

CC1 dan 
CC 3 

SEP 2 dan 
SEP 5 

2b 
Peserta didik  dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan sistem 
pertidaksamaan linear dua variabel 

CC 3 SEP 2 dan 
SEP 5 

2c 

Peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan persamaan 
dan fungsi kuadrat (termasuk akar imajiner) 

CC 1, CC 
2, dan CC 
3 

SEP 1, SEP 
2, SEP 3, 
SEP 4, SEP 
5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

2d 

Peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
eksponensial (berbasis sama) dan fungsi 
eksponensial. 

CC 1, CC 
2, dan CC 
3 

SEP 1, SEP 
2, SEP 3, 
SEP 4, SEP 
5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

Elemen : Geometri 
No CP CC SEP 

3a 

Peserta didik  dapat menyelesaikan 
permasalahan segitiga siku-siku 

CC 3  SEP 1, SEP 
2, SEP 3, 
SEP 4, SEP 
5, SEP 6, 
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SEP 7, dan 
SEP 8 

3b 

Peserta didik  dapat melibatkan 
perbandingan trigonometri dan aplikasinya 

CC 3 SEP 1, SEP 
2, SEP 3, 
SEP 4, SEP 
5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

Elemen : Analisis Data dan Peluang 
No CP CC SEP 

4a 

Peserta didik dapat merepresentasikan 
dan menginterpretasi data dengan cara 
menentukan jangkauan kuartil dan 
interkuartil. 

CC 1 SEP 5 

4b 

Peserta didik dapat membuat dan 
menginterpretasi box plot (box-and- 
whisker plot) dan menggunakannya untuk 
membandingkan himpunan data. 

CC 1, CC 
2, dan CC 
3 

SEP 1, SEP 
2, SEP 3, 
SEP 4, SEP 
5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

4c 

Peserta didik dapat menggunakan box plot, 
histogram dan dot plot sesuai dengan natur 
data dan kebutuhan 

CC 1, CC 
2, dan CC 
3 

SEP 1, SEP 
2, SEP 3, 
SEP 4, SEP 
5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

4d 

Peserta didik dapat menggunakan diagram 
pencar untuk menyelidiki dan menjelaskan 
hubungan antara dua variabel numerik 
(termasuk salah satunya variabel bebas 
berupa waktu) 

CC 1, CC  
2, dan CC 
3 

SEP 1, SEP 
2, SEP 3, 
SEP 4, SEP 
5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

4e 

Peserta didik dapat menggunakan box 
plot, histogram dan dot plot sesuai dengan 
natur data 

CC 1, CC  
2, dan CC 
3 

SEP 1, SEP 
2, SEP 3, 
SEP 4, SEP 
5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

4f 

Peserta didik dapat mengevaluasi laporan 
statistika di media berdasarkan tampilan, 
statistika dan representasi data. 

CC 1, CC 
2, dan CC 
3 

SEP 1, SEP 
2, SEP 3, 
SEP 4, SEP 
5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

4g 
Peserta didik dapat menjelaskan peluang 
dan menentukan frekuensi harapan dari 
kejadian majemuk. 

- - 
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4h 

Peserta didik dapat menyelidiki konsep 
dari kejadian saling bebas dan saling lepas, 
dan menentukan peluangnya. 

CC 1, CC  
2, dan CC 
3 

SEP 1, SEP 
2, SEP 3, 
SEP 4, SEP 
5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

 

Tabel 2.9  
Analisis Isi Capaian Pembelajaran Pada Jenjang SMA Sederajat 

Terkait STEM Terhadap Fase F 
Elemen : Bilangan 

No CP CC SEP 

1a 
Peserta didik dapat memodelkan pinjaman 
dan investasi dengan bunga majemuk dan 
anuitas 

- SEP 2 dan SEP 
5 

1b 

Peserta didik dapat menyelidiki (secara 
numerik atau grafis) pengaruh masing-
masing parameter (suku bunga, periode  
pembayaran) dalam model 

CC 1, CC 
2, CC 3, 
dan CC 4 

SEP 1, SEP 2, 
SEP 3, SEP 4, 
SEP 5, SEP 5, 
SEP 6, SEP 7, 
dan SEP 8 

Elemen : Aljabar dan Fungsi 
No CP CC SEP 

2a Peserta didik dapat menyatakan data 
dalam bentuk matriks. 

- - 

2b Peserta didik dapat menentukan fungsi 
invers, komposisi fungsi 

- - 

2c 

Peserta didik dapat mentransformasi 
fungsi untuk memodelkan situasi dunia 
nyata menggunakan fungsi yang sesuai 
(linear, kuadrat, eksponensial). 

CC 1, CC 
2, CC 3, 
dan CC 4 

SEP 1, SEP 2, 
SEP 3, SEP 4, 
SEP 5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

Elemen : Geometri 
No CP CC SEP 

3a Peserta didik dapat menerapkan teorema 
tentang lingkaran 

- - 

3b 

Peserta didik dapat menentukan panjang 
busur dan luas juring lingkaran untuk 
menyelesaikan masalah 

CC 1, CC 
2, dan 
CC 3, 

SEP 1, SEP 2, 
SEP 3, SEP 4, 
SEP 5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

3c 

Peserta didik dapat menentukan lokasi 
posisi pada permukaan Bumi dan jarak 
antara dua tempat di Bumi. 

CC 1, CC 
2, CC 3, 
CC 4, 
dan CC 6  

SEP 1, SEP 2, 
SEP 3, SEP 4, 
SEP 5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

Elemen : Analisis Data dan Peluang 
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No CP CC SEP 

4a 

Peserta didik dapat melakukan proses 
penyelidikan statistika untuk data bivariat. 

CC1, CC 
2 dan CC 
3 

SEP 1, SEP 2, 
SEP 3, SEP 4, 
SEP 5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

4b 

Peserta didik dapat mengidentifikasi dan 
menjelaskan asosiasi antara dua variabel 
kategorikal dan antara dua variabel 
numerikal. 

CC 1, CC 
2, dan 
CC 3 

SEP 1, SEP 2, 
dan SEP 5 

4c 

Peserta didik dapat memperkirakan 
model linear terbaik (best fit) pada data 
numerikal 

CC 1, CC 
2, CC 3 
dan CC 5 

SEP 1, SEP 2, 
SEP 3, SEP 4, 
SEP 5, SEP 6, 
SEP 7, dan 
SEP 8 

4d 
Peserta didik dapat membedakan 
hubungan asosiasi dan sebab-akibat 

CC 1, CC 
2, dan 
CC 5 

SEP 2 dan SEP 
5 

4e 

Peserta didik dapat didik memahami 
konsep peluang bersyarat dan kejadian 
yang saling bebas menggunakan konsep 
permutasi dan kombinasi 

CC 1 dan 
CC 3 

SEP 2 dan SEP 
5 

 
Berdasarkan analisis capaian pembelajaran Matematika 

pada jenjang SMA Sederajat yang dikaitkan dengan standar STEM 
berdasarkan aturan coding diperoleh bahwa, banyak capaian yang 
memuat aspek CC.1 Pola, CC.3 Skala, Proporsi dan Kuantitas, 
serta SEP.5 Menggunakan Matematika dan Pemikiran Komputasi. 
Hal tersebut dikarenakan kata RSHUDVLRQDO� ³PHQ\HOHVDLNDQ�
masalah´� GDQ� NDWD� operasional yang masuk dalam taksonomi 
Bloom level C4 (Analisis), C5 (Evaluasi), dan C6 (Kreasi), 
misalnya mengestimasi, menyajikan atau menganalisis. Salah satu 
FRQWRK� \DQJ� PHPXDW� VHPXD� 6(3� \DLWX� ³menyelidiki secara 
proporsional untuk menyelesaikan masalah sehari-hari dengan 
raVLR� VDWXDQ´�� 'DSDW� GLOLKDW� WHUGDSDW� NDWD� operasional yaitu 
³PHQ\HOLGLNL´� GDQ� ³PHQ\HOHVDLNDQ� PDVDODK´�� &DSDLDQ�
Pembelajaran tersebut memuat aspek CC.1 pola, CC.2 sebab 
akibat dan CC.3 Skala, proporsi dan kuantitas, CC.4 sistem dan 
model sistem. Sedangkan aspek SEP dengan kata operasional 
tersebut memuat seluruh aspek SEP yakni, SEP.1 mengajukan 
pertanyaan dan mendefinisikan masalah, SEP.2 mengembangkan 
dan menggunakan model, SEP.3 merencanakan dan melaksanakan 
investigasi, SEP.4 menganalisis dan menafsirkan data, SEP.5 
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menggunakan matematika dan pemikiran komputasi, SEP.6 
membangun penjelasan dan merancang solusi, SEP.7 terlibat 
dalam argumen dan bukti dan SEP.8 memperoleh, mengevaluasi, 
dan mengkomunikasikan informasi. Hal tersebut karena kata 
operasional yang memenuhi kategori HOTS maka akan memenuhi 
seluruh aspek SEP. 

Capaian Pembelajaran matematika pada jenjang SMA 
Sederajat yang tidak dapat dikaitkan dengan standar STEM karena, 
memuat kata operasional yang masuk dalam taksonomi Bloom 
level C1 (mengetahui), C2 (memahami), dan C3 (menerapkan). 
Seperti, menunjukkan pemahaman, menjelaskan, menyatakan, 
mengenali, membedakan serta mendefinisikan. Sehingga, tidak 
dapat dikaitkan dengan standar STEM. Apabila capaian 
pembelajaran mengandung kata operasional Lower Order 
Thinking Skill (LOTS ) namun diikuti oleh kata operasional Higher 
Order Thinking Skills (HOTS), maka Capaian Pembelajaran akan 
dapat dikaitkan dengan standar STEM. 

 

  



 

55 
 

 

BAB III 
PEMBAHASAN 

 

A. Capaian Pembelajaran Matematika Kurikulum Merdeka Pada 
Jenjang SMA Sederajat 

Penelitian ini adalah penelitian dasar yang menggunakan 
metode analisis isi dari Capaian Pembelajaran Matematika pada 
Kurikulum Merdeka terkait dengan standar STEM (CC dan SEP). 
Mulai dari sekolah dasar hingga menengah, bahkan di perguruan  
tinggi, pembelajaran matematika diwajibkan. Kehidupan sehari-hari 
sangat bergantung pada ilmu matematika. Pembelajaran matematika 
adalah dasar dalam mengevaluasi capaian pembelajaran.68 Pada 
penelitian ini terfokus pada Capaian pembelajaran Matematika pada 
jenjang SMA yang terdapat pada Fase E dan F. dalam Capain 
pembelajaran pada fase E dan F tidak semuanya dapat dikaitkan 
dengan standar STEM (CC dan SEP). 

Capaian Pembelajaran Fase E dan F tidak terdapat elemen 
pengukuran dan kalkulus, dimana pada Kurikulum 2013 kedua materi 
tersebut masih dimasukkan dalam Kompetensi Dasar untuk jenjang 
SMA sederajat. Namun ada pendalaman materi pada elemen Aljabar 
dan peluang, serta pada elemen Analisis Data dan Peluang yang lebih 
luas, seperti penggunaan diagram pencar untuk menyelidiki dan 
menjelaskan hubungan antara dua variabel numerik, menyajikan data 
dalam bentuk box plot, dot plot, serta menyelidiki dan menjelaskan 
bes fit.69 

 

                                                           
685HVWL�5RVPLDWL�HW�DO��� ³3UR[LPDO��-XUQDO�3Hnelitian Matematika Dan Pendidikan 

Matematika Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Matematika Di 
.HODV�9LL�6PS�1HJHUL���.RWD�6HUDQJ�´�Jurnal Penelitian Matrematia Dan Pendidikan 
Matematika 6, no. 2 (2023): 132±40, https://doi.org/10.30605/proximal.v5i2.2752. 

69%DGDQ� 6WDQGDU� .XULNXOXP� GDQ� $VHVPHQ� 3HQGLGLNDQ�� ³&DSDLDQ� 3HPEHODMDUDQ�
Mata Pelajaran Matematika Fase A - )DVH�)�´�Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan 
Riset Dan Teknologi Republik Indonesia, 2022, 1±36. 
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B. Analisis Capaian Pembelajaran Matematika Terkait Standar 
STEM Pada Jenjang SMA SEderajat 
1. Analisis Capaian Pembelajaran Pada Elemen Bilangan 

Capaian pembelajaran pada elemen Bilangan yang berkaitan 
dengan STEM hanya sedikit, karena sudah terdapat pada fase A, 
B, C, dan D pada fase E dan F ini hanya melanjutkan dari fase 
sebelumnya. Contohnya pada bilangan berpangkat hanya 
memuat CC 1 (Pola), sedangkan pada sainsnya pertumbuhan 
bakteri (Biologi). Sedangkan pada materi Deret Aritmatika dan 
Geometri dapat memuat CC 1 (Pola) dan CC 3 (Skala, Proporsi, 
dan Kuantitas), contoh materi deret aritmatika ini dalam 
penerapan pada sains yaitu, Gerak Teratur (Fisika)70, dan sifat-
sifat periodik (Kimia)71. Contoh pada deret Geometri dalam sains 
yaitu pada materi Pertumbuhan populasi (Biologi)72, hukum 
Kapler tentang planet (Fisika)73. Sedangkan contoh dari 
gabungan deret aritmatika dan geometri pada sains yaitu rantai 
makanan dan penyebaran penyakit (Biologi)74.  

Penerapan deret aritmatika dan geometri ini memberikan 
wawasan yang lebih dalam tentang pola dan perubahan dalam 
fenomena alam dan kemanusiaan, memungkinkan ilmuwan dan 
peneliti untuk membuat prediksi dan analisis yang lebih akurat. 
Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 mengenai Materi 
pada Elemen Bilangan pada fase E dan F yang terkait dengan 
STEM. 

 
 

 

                                                           
70+HUU\� 6HW\DZDQ�� ³0RGXO� 3HPEHODMDUDQ� 60$� )LVLND�´� Direktorat Pembinaan 

SMA - Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, no. 465 (2019): 56±59. 
716HWL\DQD�� ³0RGXO� .LPLD� .HODV� ;� 0,3$�� .'� ����´� ������ �±24, 

https://drive.google.com/drive/folders/1DJkfQ0OogOXQ%0Ahttps://repositori.kemdik
bud.go.id/22167/1/X_Kimia_KD-3.4_Final.pdf. 

722QR\� 5RKDHQL�� ³0RGHO� 3HUWXPEXKDQ� 3RSXODVL� 6DWX� 6SHVLHV� 'HQJDQ� 7XQGDDQ�
:DNWX� 'LVNULW�´� Matematika 16, no. 1 (2017): 1±7, 
https://doi.org/10.29313/jmtm.v16i1.2541. 

73Asnal Effendi, Gravitasi Hukum et al���³)LVLND���������´��������±6. 
74 6XURVR�<XGLDQWR��³0RGXO���/LQJNXQJDQ�.LWD�´�Direktori UPI, 2019, 1±38. 
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Tabel 3.10  
Materi Pada Elemen Bilangan Pada  Fase E dan F Yang Terkait 

Dengan STEM 
Elemen Bilangan Pada Fase E 

Bilangan Berpangkat 
x CC 1 : Pola 
x SEP 2 (Pengembangan dan 

Penggunaan) 
x SEP 5 (Penggunaan Matematika 

dan berpikir komputasi) 
 

Barisan dan deret aritmatika dan 
geometri 
x CC 1 (Pola) 
x CC 3 (Skala, Proporsi dan Kuantitas) 
x SEP 2 (Pengembangan dan 

Penggunaan) 
x SEP 5 (Penggunaan Matematika dan 

berpikir komputasi) 
Elemen Bilangan Pada Fase F 

Melakukan Investasi terkait Suku Pinjaman dan Investasi 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan Akibat) 
x CC 3 (Skala, Proporsi dan Kuantitas) 
x CC 4 (Sistem dan Model Sistem) 
x SEP 1 (Pengajuan pertanyaan dan Pendefinisian masalah) 
x SEP 2 (Pengembangan dan Penggunaan) 
x SEP 3 (Perencanaan dan Pelaksanaan  Investigasi Keluar) 
x SEP 4 (Penganalisian dan Penafsiran Data) 
x SEP 5 (Penggunaan Matematika dan berpikir komputasi) 
x SEP 6  (Membuat Penjelasan dan Perancangan Solusi) 
x SEP 7 (Pelibatan dalam Argumen dan Bukti) 
x SEP 8 (Pemerolehan, Pengevaluasian, dan Pengkomunikasian informasi) 

 
2. Analisis Capaian Pembelajaran Pada Elemen Aljabar dan 

Fungsi 
Capaian pembelajaran pada elemen Aljabar dan Fungsi materi 

yang dapat dikaitkan dengan STEM lumayan banyak, contohnya 
pada materi Eksponensial dan Fungsi Eksponensial dapat 
diterapkan dalam sains yaitu, Pertumbuhan Populasi (Biologi)75, 
Peluruhan radioaktif (Fisika)76, dan Laju reaksi (Kimia)77. 

                                                           
755RKDHQL�� ³0RGHO� 3HUWXPEXKDQ�3RSXODVL� 6DWX� 6SHVLHV�'HQJDQ�7XQGDDQ�:DNtu 

'LVNULW�´ 
76'LWD� 6DILWULDQD]� HW� DO��� ³$QDORJL� :DNWX� 3DUXK Dan Konstanta Peluruhan 

�'LVLQWHJUDVL�� 5DGLRDNWLI�´� Jurnal Pendidikan Fisika 7, no. 2 (2019): 179, 
https://doi.org/10.24127/jpf.v7i2.1780. 
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Penerapan fungsi matematika ini dalam sains membantu dalam 
pemodelan dan analisis fenomena alam dan kemanusiaan, 
memberikan dasar untuk prediksi, pengembangan teknologi, dan 
pengambilan keputusan yang berbasis data. 

Pada materi persamaan dan fungsi kuadrat penerapan pada 
sains dapat dilihat pada materi Gerak Parabola (Fisika)78, 
Pertumbuhan populasi (Biologi), dan Laju reaksi (Kimia). 
Penerapan persamaan dan fungsi kuadrat dalam sains memberikan 
alat matematis yang kuat untuk memodelkan dan menganalisis 
fenomena dalam berbagai disiplin ilmu. Ini membantu dalam 
pemahaman, prediksi, dan pengambilan keputusan berdasarkan 
data empiris. 

Contoh penerapan sains pada materi Sistem Persamaan linear 
tiga variabel yaitu pada materi Gerak benda (Fisika)79, sedangkan 
pada materi sistem pertidaksamaan linier dua variabel yaitu, Model 
pertumbuhan populasi (Biologi). Penerapan sistem 
pertidaksamaan linear dan sistem persamaan linear tiga variabel 
memberikan alat matematis untuk memodelkan dan menganalisis 
berbagai fenomena dalam berbagai disiplin ilmu.Hal ini membantu 
dalam pemahaman, prediksi, dan pengambilan keputusan berbasis 
data dalam konteks dunia nyata. 

Elemen aljabar dan fungsi pada fase F juga dapat kita kaitkan 
dalam sains yaitu pada materi, Gerak Lurus Beraturan, hukum ohm 
dalam listrik, dan hukum hooke (Fisika), Pertumbuhan bakteri dan 
model pertumbuhan terbatas (Biologi). Penjelasan diatas dapat 
dilihat pada Tabel 3.2 mengenai Materi pada Elemen Bilangan 
pada fase E dan F yang terkait dengan STEM. 
 

  

                                                           
781HQ\� (OVH� -RVHSKLQH�� ³0RGXO� )LVLND� .HODV� ;� .'� ����´� Direktorat SMA, 

Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS Dan DIKMEN, 2020, 1±39. 
79Ibid. hlm. 9-18 
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Tabel 11  
Materi Pada Elemen Aljabar Dan Fungsi Pada Fase E dan F Yang 

Terkait Dengan STEM  
Elemen Aljabar dan Fungsi Pada Fase E 

Sistem 
Persamaan 
Linear Tiga 
Variabel 
x CC 3 

(Skala, 
Proporsi 
dan 
Kuantitas) 

x CC 2 
(Sebab dan 
Akibat) 

x SEP 5 
(Penggunaa
n 
Matematika 
dan berpikir 
komputasi)   

 

Sistem 
Pertidaksamaa
n Linear Dua 
Variabel 
x CC 3 (Skala, 

Proporsi dan 
Kuantitas) 

x CC 2 (Sebab 
dan Akibat) 

x SEP 5 
(Penggunaan 
Matematika 
dan berpikir 
komputasi 

 

Persamaan dan 
fungsi kuadrat 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan 

Akibat) 
x CC 3 (Skala, 

Proporsi dan 
Kuantitas) 

x  SEP 1 
(Pengajuan 
Pertanyaan dan 
Pendefinisian 
Masalah) 

x SEP 2 
(Berkembang dan 
Menggunakan 
Model) 

x SEP 3 
(Perencanaan dan 
Membawa 
Investigasi 
Keluar), 

x SEP 4 
(Penganalisisan 
dan Penafsiran 
Data), 

x SEP 5 
(Penggunaan 
Matematika dan 
Komputasi 
Pemikiran) 

x SEP 6 
(Membangun 
Penjelasan dan 
Merancang 
Solusi) 

x SEP 7 (Pelibatan 
dalam Argumen 
dan Bukti) 

x SEP 8 
(Pemerolehan, 
Pengevaluasian, 
dan 

Eksponensial dan 
fungsi eksponensial 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan 

Akibat) 
x CC 3 (Skala, 

Proporsi dan 
Kuantitas) 

x  SEP 1 (Pengajuan 
Pertanyaan dan 
Pendefinisian 
Masalah) 

x SEP 2 
(Berkembang dan 
Menggunakan 
Model) 

x SEP 3 
(Perencanaan dan 
Membawa 
Investigasi 
Keluar), 

x SEP 4 
(Penganalisisan 
dan Penafsiran 
Data), 

x SEP 5 
(Penggunaan 
Matematika dan 
Komputasi 
Pemikiran) 

x SEP 6 
(Membangun 
Penjelasan dan 
Merancang Solusi) 

x SEP 7 (Pelibatan 
dalam Argumen 
dan Bukti) 
SEP 8 
(Pemerolehan, 
Pengevaluasian, 
dan 
Pengkomunikasia
n Informasi) 
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Pengkomunikasia
n Informasi) 

Elemen Aljabar dan Fungsi Fase F 
Linear, kuadrat, eksponensial  
x CC 1 (Pola) 
x  CC 2 (Sebab dan Akibat) 
x CC 3 (Skala, Proporsi dan Kuantitas) 
x CC 4 (Sistem dan Model Sistem) 
x SEP 1 (Pengajuan Pertanyaan dan Pendefinisian Masalah) 
x SEP 2 (Berkembang dan Menggunakan Model) 
x SEP 3 (Perencanaan dan Membawa Investigasi Keluar), 
x SEP 4 (Penganalisisan dan Penafsiran Data), 
x SEP 5 (Penggunaan Matematika dan Komputasi Pemikiran) 
x SEP 6 (Membangun Penjelasan dan Merancang Solusi) 
x SEP 7 (Pelibatan dalam Argumen dan Bukti) 
x SEP 8 (Pemerolehan, Pengevaluasian, dan Pengkomunikasian Informasi)  

 

3. Analisis Capaian Pembelajaran Pada Elemen Geometri 
Capaian pembelajaran pada elemen Geometri sama pada 

elemen bilangan tidak banyak materi pada fase E dan F yang dapat 
dikaitkan dengan STEM. Contoh yang bisa dikaitkan dalam 
penerapan sains pada materi segitiga siku-siku yang kita ketahui 
memiliki besar sudut 90ι yaitu pada materi Vektor dan Posisi 
benda langit pada Fisika,80 dan struktur molekul yang ada pada 
Kimia.81 Segitiga siku-siku digunakan sebagai dasar untuk 
berbagai konsep matematika dan trigonometri dalam berbagai 
aplikasi sains. Konsep ini memberikan dasar untuk pemodelan dan 
analisis dalam banyak bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sedangkan pada materi trigonometri penerapan pada sains 
dapat dilihat pada materi Gerak dan Dinamika (Fisika).82 
Disamping itu penerapan sains juga dapat dilihat dari materi 
panjang busur dan luas juring lingkaran dapat diterapkan pada 
fisika, panjang busur digunakan dalam perhitungan perjalanan 
benda melingkar dan analisis gerak melingkar.83 Penerapan 

                                                           
80 Ibid hlm. 8-20 
81 BAB II��³6WUXNWXU�0ROHNXO����%$%�,,�6WUXNWXU�0ROHNXO�´�Q�G�����±31. 
82 Dalam Bbm Modul 2 HW�DO���³*HUDN�´�Q�G����±43. 
83 ³'LQDPLND�*HUDN�0HOLQJNDU�%HUDWXUDQ�´�Q�G���https://fisikazone.com/dinamika-

gerak-melingkar-beraturan/. 
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trigonometri dalam sains membantu para ilmuwan dan insinyur 
dalam pemodelan, analisis data, dan pengambilan keputusan yang 
lebih baik dalam berbagai konteks. Penjelasan dari materi pada 
Elemen Bilangan pada fase E dan F yang terkait dengan STEM, 
dapat dilihat pada Tabel 3.3  

 
Tabel 12  

Materi Pada Elemen Geometri Pada Fase E dan F Yang Terkait 
Dengan STEM 

Elemen Geometri Pada Fase E 
Segitiga siku-siku 
x CC 3 (Skala, Proporsi dan Kuantitas) 
x SEP 1 (Pengajuan Pertanyaan dan 

Pendefinisian Masalah) 
x SEP 2 (Berkembang dan Menggunakan 

Model) 
x SEP 3 (Perencanaan dan Membawa 

Investigasi Keluar), 
x SEP 4 (Penganalisisan dan Penafsiran 

Data), 
x SEP 5 (Penggunaan Matematika dan 

Komputasi Pemikiran) 
x SEP 6 (Membangun Penjelasan dan 

Merancang Solusi) 
x SEP 7 (Pelibatan dalam Argumen dan 

Bukti) 
x SEP 8 (Pemerolehan, Pengevaluasian, 

dan Pengkomunikasian Informasi) 

Trigonometri dan aplikasinya 
x CC 3 (Skala, Proporsi dan 

Kuantitas) 
x SEP 1 (Pengajuan Pertanyaan 

dan Pendefinisian Masalah) 
x SEP 2 (Berkembang dan 

Menggunakan Model) 
x SEP 3 (Perencanaan dan 

Membawa Investigasi Keluar), 
x SEP 4 (Penganalisisan dan 

Penafsiran Data), 
x SEP 5 (Penggunaan Matematika 

dan Komputasi Pemikiran) 
x SEP 6 (Membangun Penjelasan 

dan Merancang Solusi) 
x SEP 7 (Pelibatan dalam 

Argumen dan Bukti) 
x SEP 8 (Pemerolehan, 

Pengevaluasian, dan 
Pengkomunikasian Informasi) 

Elemen Geometri Pada Fase F 
panjang busur dan luas juring lingkaran  
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan Akibat), 
x CC 3 (Skala, Proporsi dan Kuantitas) 
x SEP 1 (Pengajuan Pertanyaan dan 

Pendefinisian Masalah) 
x SEP 2 (Berkembang dan Menggunakan 

Model) 
x SEP 3 (Perencanaan dan Membawa 

Investigasi Keluar), 
x SEP 4 (Penganalisisan dan Penafsiran 

Data), 
x SEP 5 (Penggunaan Matematika dan 

Komputasi Pemikiran) 

Lokasi posisi pada permukaan 
Bumi dan jarak antara dua 
tempat di Bumi. 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan Akibat), 
x CC 3 (Skala, Proporsi dan 

Kuantitas) 
x CC 4 (Sistem dan Model Sistem) 
x CC 6 (Struktur dan Fungsi) 
x SEP 1 (Pengajuan pertanyaan 

dan Pendefinisian masalah) 
x SEP 2 (Pengembangan dan 

Penggunaan) 
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x SEP 6 (Membangun Penjelasan dan 
Merancang Solusi) 

x SEP 7 (Pelibatan dalam Argumen dan 
Bukti) 

x SEP 8 (Pemerolehan, Pengevaluasian, 
dan Pengkomunikasian Informasi) 

x SEP 3 (Perencanaan dan 
Pelaksanaan  Investigasi Keluar) 

x SEP 4 (Penganalisian dan 
Penafsiran Data) 

x SEP 5 (Penggunaan Matematika 
dan berpikir komputasi) 

x SEP 6  (Membuat Penjelasan 
dan Perancangan Solusi) 

x SEP 7 (Pelibatan dalam 
Argumen dan Bukti) 

x SEP 8 (Pemerolehan, 
Pengevaluasian, dan 
Pengkomunikasian informasi) 

 
4. Analisis Capaian Pembelajaran Pada Analisis Data dan Peluang 

Capaian pembelajaran pada Analisis Data dan peluang yang 
dapat dikaitkan dengan STEM sangat banyak dibandingkan dengan 
3 elemen diatas, disini disebabkan pada elemen ini banyak 
membahas mengenai perhitungan suatu data dan peluang yang bisa 
dikaitkan dalam standar STEM. Materi Jangkauan Kuartil dan 
Interkuartil yang masuk dalam standar STEM hanya pada CC 1 dan 
SEP 5. Jangkauan kuartil yang dapat diterapkan dalam sains 
contohnya pada (Biologi) digunakan untuk menganalisis distribusi 
ukuran organisme dalam suatu populasi.84 Pada bidang (Kimia) 
jangkauan kuartil dapat memberikan informasi tentang sebaran 
konsentrasi suatu zat dalam sampel. Sedangkan pada bidang (Fisika) 
jangkauan kuartil dapat memberikan gambaran tentang variasi hasil 
percobaan. Materi Interkuartil juga dapat diterapkan dalam ilmu 
sains contohnya pada (Biologi) digunakan untuk menganalisis 
variasi suhu atau kelembaban dalam suatu ekosistem dan 
dampaknya terhadap organisme. 

Contoh penerapan sains pada Diagram pencar yang digunakan 
dalam Kimia pada materi Hubungan Konsentrasi dan Laju Reaksi, 
Diagram pencar dapat digunakan untuk menunjukkan hubungan 
antara konsentrasi suatu reaktan dan laju reaksi kimia.85 Selain itu 
juga ada dalam Biologi pada materi Pengukuran Pertumbuhan 
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Organisme, diagram pencar dapat digunakan untuk menunjukkan 
hubungan antara faktor-faktor seperti usia dan tinggi, atau berat 
badan dan panjang tubuh. Analisis Data Genetik juga dapat 
digunakan dalam Diagram pencar yang dapat membantu 
menunjukkan pola-pola dalam data Genetik, seperti hubungan 
antara dua gen atau karakteristik tertentu.86 Sedangkan dalam Fisika 
pada materi Hukum Newton Tentang Gerak, Hubungan antara gaya 
dan percepatan dapat diperlihatkan melalui diagram pencar dalam 
konteks eksperimen fisika.87 Penerapan panjang busur dan luas 
juring tidak hanya memberikan pemahaman matematis, tetapi juga 
memiliki aplikasi praktis dalam berbagai bidang sains dan teknologi. 
Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.4 mengenai Materi 
pada Elemen Bilangan pada fase E dan F yang terkait dengan STEM. 

 
Tabel 13.4  

Materi Pada Elemen Analisis Data Dan Peluang Pada Fase E Yang 
Terkait Dengan STEM 

Elemen Analisis Data dan Peluang Pada Fase E 
Jangkauan kuartil dan 
interkuartil. 
x CC 1 (Pola) 
x SEP 5 (Penggunaan 

Matematika dan 
Komputasi Pemikiran) 

Box plot (box-and- 
whisker plot) 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan 

Akibat) 
x CC 3 (Skala, Proporsi, 

dan Kuantitas) 
x SEP 1 (Pengajuan 

Pertanyaan dan 
Pendefinisian 
Masalah) 

x SEP 2 (Berkembang 
dan Menggunakan 
Model) 

x SEP 3 (Perencanaan 
dan Membawa 
Investigasi Keluar), 

x SEP 4 (Penganalisisan 
dan Penafsiran Data), 

Box plot, histogram dan 
dot plot 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan 

Akibat) 
x CC 3 (Skala, Proporsi, 

dan Kuantitas) 
x SEP 1 (Pengajuan 

Pertanyaan dan 
Pendefinisian 
Masalah) 

x SEP 2 (Berkembang 
dan Menggunakan 
Model) 

x SEP 3 (Perencanaan 
dan Membawa 
Investigasi Keluar), 

x SEP 4 (Penganalisisan 
dan Penafsiran Data), 

                                                           
86(OYL�-XOLDQLGD�'DXOD\��³3HZDULVDQ�6LIDW�0DNKOXN�+LGXS�´�Modul Pembelajaran 

SMA Biologi, 2020, 12±26. 
87Asnal Effendi, M.T Hukum et al���³)LVLND���������´ 
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Elemen Analisis Data dan Peluang Pada Fase E 
x SEP 5 (Penggunaan 

Matematika dan 
Komputasi Pemikiran) 

x SEP 6 (Membangun 
Penjelasan dan 
Merancang Solusi) 

x SEP 7 (Pelibatan 
dalam Argumen dan 
Bukti) 

x SEP 8 (Pemerolehan, 
Pengevaluasian, dan 
Pengkomunikasian 
Informasi) 

x SEP 5 (Penggunaan 
Matematika dan 
Komputasi Pemikiran) 

x SEP 6 (Membangun 
Penjelasan dan 
Merancang Solusi) 

x SEP 7 (Pelibatan 
dalam Argumen dan 
Bukti) 

x SEP 8 (Pemerolehan, 
Pengevaluasian, dan 
Pengkomunikasian 
Informasi) 

Diagram pencar 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan 

Akibat) 
x CC 3 (Skala, 

Proporsi, dan 
Kuantitas) 

x SEP 1 (Pengajuan 
Pertanyaan dan 
Pendefinisian 
Masalah) 

x SEP 2 (Berkembang 
dan Menggunakan 
Model) 

x SEP 3 (Perencanaan 
dan Membawa 
Investigasi Keluar), 

x SEP 4 
(Penganalisisan dan 
Penafsiran Data), 

x SEP 5 (Penggunaan 
Matematika dan 
Komputasi 
Pemikiran) 

x SEP 6 (Membangun 
Penjelasan dan 
Merancang Solusi) 

x SEP 7 (Pelibatan 
dalam Argumen dan 
Bukti) 

x SEP 8 (Pemerolehan, 
Pengevaluasian, dan 
Pengkomunikasian 
Informasi) 

Box plot, histogram dan 
dot plot sesuai dengan 
natur data 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan 

Akibat) 
x CC 3 (Skala, Proporsi, 

dan Kuantitas) 
x SEP 1 (Pengajuan 

Pertanyaan dan 
Pendefinisian 
Masalah) 

x SEP 2 (Berkembang 
dan Menggunakan 
Model) 

x SEP 3 (Perencanaan 
dan Membawa 
Investigasi Keluar), 

x SEP 4 (Penganalisisan 
dan Penafsiran Data), 

x SEP 5 (Penggunaan 
Matematika dan 
Komputasi Pemikiran) 

x SEP 6 (Membangun 
Penjelasan dan 
Merancang Solusi) 

x SEP 7 (Pelibatan 
dalam Argumen dan 
Bukti) 

x SEP 8 (Pemerolehan, 
Pengevaluasian, dan 
Pengkomunikasian 
Informasi)Informasi) 

 

Statistika dan 
representasi data 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan 

Akibat) 
x CC 3 (Skala, Proporsi, 

dan Kuantitas) 
x SEP 1 (Pengajuan 

Pertanyaan dan 
Pendefinisian 
Masalah) 

x SEP 2 (Berkembang 
dan Menggunakan 
Model) 

x SEP 3 (Perencanaan 
dan Membawa 
Investigasi Keluar), 

x SEP 4 (Penganalisisan 
dan Penafsiran Data), 

x SEP 5 (Penggunaan 
Matematika dan 
Komputasi Pemikiran) 

x SEP 6 (Membangun 
Penjelasan dan 
Merancang Solusi) 

x SEP 7 (Pelibatan 
dalam Argumen dan 
Bukti) 

x SEP 8 (Pemerolehan, 
Pengevaluasian, dan 
Pengkomunikasian 
Informasi) 
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Elemen Analisis Data dan Peluang Pada Fase E 
Kejadian yang saling bebas menggunakan konsep permutasi dan peluangnya 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan Akibat) 
x CC 3 (Skala, Proporsi, dan Kuantitas) 
x SEP 1 (Pengajuan Pertanyaan dan Pendefinisian Masalah) 
x SEP 2 (Berkembang dan Menggunakan Model) 
x SEP 3 (Perencanaan dan Membawa Investigasi Keluar), 
x SEP 4 (Penganalisisan dan Penafsiran Data), 
x SEP 5 (Penggunaan Matematika dan Komputasi Pemikiran) 
x SEP 6 (Membangun Penjelasan dan Merancang Solusi) 
x SEP 7 (Pelibatan dalam Argumen dan Bukti) 
x SEP 8 (Pemerolehan, Pengevaluasian, dan Pengkomunikasian Informasi) 

 
Selanjutnya, dalam materi peluang bersyarat dan kejadian 

yang saling bebas menggunakan konsep permutasi dan kombinasi 
yang ada pada fase F yang dapat diterapkan dalam sains, yaitu 
dalam Biologi pada materi Epidemiologi, Dalam studi 
epidemiologi, dapat menggunakan peluang bersyarat untuk 
menghitung probabilitas seseorang tertular penyakit tertentu, 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti kontak dengan 
orang yang terinfeksi. Pada materi Analisis Genetik juga, Peluang 
bersyarat dapat digunakan untuk memprediksi probabilitas suatu 
keturunan mewarisi sifat genetik tertentu, berdasarkan informasi 
Genetik orang tua.88 Konsep permutasi dan kombinasi juga bisa 
diterapkan dalam sains Biologi pada materi Molekuler, Dalam 
analisis Genetik molekuler, permutasi dapat digunakan untuk 
menghitung berbagai cara susunan gen-gen tertentu pada rantai 
DNA.89 

Penerapan konsep permutasi, kombinasi, peluang bersyarat, 
dan kejadian yang saling bebas dalam sains membantu para 
peneliti dan ilmuwan dalam merancang eksperimen, menganalisis 
data, dan membuat prediksi berdasarkan probabilitas dan 
keteraturan. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.5 yang 
mengaitkan STEM pada elemen Geometri pada fase  F. 

 
                                                           

88A.Zulkifli Abdullah Ridwan Amiruddin, A.Arsunan Arsin and Jumriani Ansar Ida 
/HLGD�PDULD�� ³0RGXO�(SLGHPLRORJL�'DVDU�´� Ilmu Kesehatan Masyarakat, 2011, 1±99, 
http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/868/modul;jsessionid=BDFA
1F7950BBE9E1120AA11A98F7003B?sequence=1. 

89Miftahul Jannah et al., Metode Biologi Molekuler, Widina Bhakti Persada 
Bandung, 2021. 
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Tabel 14  
Materi Pada Elemen Data Dan Peluang Pada Fase F Yang Terkait 

Dengan STEM 
Elemen Analisis Data dan Peluang Pada Fase E 

Statistika untuk data 
bivariate 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan 

Akibat) 
x CC 3 (Skala, Proporsi 

dan Kuantitas) 
x SEP 1 (Pengajuan 

Pertanyaan dan 
Pendefinisian 
Masalah) 

x SEP 2 (Berkembang 
dan Menggunakan 
Model) 

x SEP 3 (Perencanaan 
dan Membawa 
Investigasi Keluar), 

x SEP 4 (Penganalisisan 
dan Penafsiran Data), 

x SEP 5 (Penggunaan 
Matematika dan 
Komputasi Pemikiran) 

x SEP 6 (Membangun 
Penjelasan dan 
Merancang Solusi) 

x SEP 7 (Pelibatan 
dalam Argumen dan 
Bukti) 

x SEP 8 (Pemerolehan, 
Pengevaluasian, dan 
Pengkomunikasian 
Informasi) 

Asosiasi antara dua 
variale kategorikal dan 
antara dua variable 
numerikal 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan 

Akibat) 
x SEP 1 (Pengajuan 

Pertanyaan dan 
Pendefinisian 
Masalah) 

x SEP 2 (Berkembang 
dan Menggunakan 
Model) 

x SEP 5 (Penggunaan 
Matematika dan 
Komputasi Pemikiran) 

 

Model linear terbaik 
(best fit) pada data 
numerikal 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan 

Akibat) 
x CC 3 (Skala, Proporsi 

dan Kuantitas) 
x CC 5 (Energi dan 

Materi) 
x SEP 1 (Pengajuan 

Pertanyaan dan 
Pendefinisian 
Masalah) 

x SEP 2 (Berkembang 
dan Menggunakan 
Model) 

x SEP 3 (Perencanaan 
dan Membawa 
Investigasi Keluar), 

x SEP 4 (Penganalisisan 
dan Penafsiran Data), 

x SEP 5 (Penggunaan 
Matematika dan 
Komputasi Pemikiran) 

x SEP 6 (Membangun 
Penjelasan dan 
Merancang Solusi) 

x SEP 7 (Pelibatan 
dalam Argumen dan 
Bukti) 

x SEP 8 (Pemerolehan, 
Pengevaluasian, dan 
Pengkomunikasian 
Informasi) 

Hubungan asosiasi dan sebab-akibat 
x CC 1 (Pola) 
x CC 2 (Sebab dan Akibat) 
x CC 5 (Energi dan Materi) 
x SEP 2 (Pengembangan dan 

Penggunaan Model) 
x SEP 5 (Penggunaan Matematika dan 

berpikir komputasi) 

peluang bersyarat dan kejadian yang 
saling bebas menggunakan konsep 
permutasi dan kombinasi 
x CC 1 (Pola) 
x CC 3 (Skala, proporsi dan kuantitas) 
x  SEP 2 (Pengembangan dan 

Penggunaan Model) 
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x SEP 5 (Penggunaan Matematika dan 
berpikir komputasi) 

 
Berdasarkan pembahasan mengenai Materi pada Elemen 

Bilangan pada fase E dan F yang terkait dengan STEM Capaian 
Pembelajaran (CP) Matematika pada jenjang SMA/MA/Paket C 
dibagi menjadi dua Fase, yaitu Fase E dan F. masing-masing Fase 
memuat empat elemen, yaitu elemen Bilangan, Aljabar dan 
Fungsi, Geometri, dan Analisis Data dan Peluang. Dari analisis 
diatas dapat dilihat bahwasanya tidak semua materi dalam 
Matematika bisa diterapkan dalam STEM pada jenjang 
SMA/MA/Paket C. dari penjabaran diatas penerapan STEM lebih 
banyak pada Analisis Data dan Peluang, Geometri, serta Aljabar 
dan Fungsi. Pada elemen Bilangan tidak banyak mengaitkan 
dengan STEM karna pada elemen Bilangan materinya hanya 
meneruskan pada Fase A, B, C dan D sehingga yang bisa 
diterapkan pada STEM hanya sedikit. 

Teknologi memainkan peran yang sangat penting dalam 
bidang STEM (Sub struktur, Technology, Engineering, and 
Mathematics). Berikut adalah beberapa peran teknologi dalam 
konteks STEM, yaitu sebagai Alat dan perangkat lunak untuk 
pembelajaran, penelitian, dan eksperimen, sebagai simulasi dan 
model virtual, Pemrograman dan Pengembangan Perangkat 
Lunak, dan Pendidikan Berbasis Teknologi. Teknologi sebagai 
proses yang melibatkan aktivitas dengan menggunakan teknologi, 
baik dalam hal perancangan maupun pembuatan sesuatu.90 Jadi 
dalam  hal ini peran teknologi adalah sebagai alat atau media yang 
disesuaikan dengan materi yang diajar oleh pendidik (Guru). Oleh 
karena itu teknologi pada STEM hanya menyesuaikan saja bukan 
berarti tidak adanya teknologi tidak dikatakan pembelajaran 
STEM.  Engineering di sini sudah masuk pada standar STEM (CC 
dan SEP). 

 

  

                                                           
90$ULHI� 0XWWDTLLQ�� ³3HQGHNDWDQ� 67(0� �Sub struktur, Technology, Engineering, 

MatKHPDWLFV��3DGD�3HPEHODMDUDQ� ,3$�8QWXN�0HODWLK�.HWHUDPSLODQ�$EDG����´� Jurnal 
Pendidikan Mipa 13, no. 1 (2023): 34±45, https://doi.org/10.37630/jpm.v13i1.819. 
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BAB IV  
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
1. Kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika di jenjang 

SMA sederajat dibagi menjadi dua fase, yaitu fase E (kelas X) dan 
F (kelas XI dan XII) yang masing-masing fase memuat capaian 
pembelajaran yang dibagi menjadi empat elemen yaitu, (a) elemen 
Bilangan; (b) elemen Aljabar dan Fungsi; (c) elemen Geometri; (d) 
elemen Analisis data dan Peluang. 

2. Elemen yang banyak dikaitkan dengan dengan STEM adalah, (a) 
Analisis data dan Peluang karena CP pada elemen ini banyak yang 
mengarah pada standar STEM; (b) elemen Geometri; (c) elemen 
Aljabar dan Fungsi; (d) elemen Bilangan karena pada fase E dan F 
ini hanya meneruskan pada fase A, B, C, dan D. Peran Engineering 
sudah masuk pada standar STEM (CC dan SEP). Sedangkan peran 
teknologi adalah sebagai alat atau media yang disesuaikan dengan 
materi yang diajarkan. 
 

B. Saran 
1. Untuk pendidik yang akan menerapkan pembelajaran Matematika 

berbasis STEM pada jenjang SMA sederajat dapat menggunakan 
hasil penelitian ini sebagai dasar dalam pembelajaran matematika 
berbasis STEM. 

2. Untuk peneliti berikutnya dapat menindak lanjutinya menjadi 
kajian riset yang lebih mendalam yang dapat mengembangkan 
hasil penelitian ini menjadi ide yang lebih luas.  
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